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ABSTRAK

Skripsi oleh Devi Indirasari , dengan judul, "Upaya Guru Agama Dalam
Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo". Pembimbing Dra. Hj. Nur Hayati, M.Ag.

Penelitian yang dilakukan dalam mengkaji Upaya Guru Agama Dalam
Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
ini dengan tujuan untuk mengetahui Bagaimana upaya guru agama dalam
membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo?Faktor
apa sajakah yang mendukung dan menghambat upaya guru agama dalam membangun
kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo?Bagaimana upaya
guru agama untuk mengatasi faktor penghambat dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Sidoarjo?

Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field
Research) yang bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan,
serta kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam tentang upaya guru
agama (variabel bebas) dalam membangun kompetensi beragama siswa (variabel
terikat) . dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi,
dokumentasi dan wawancara. Data dianalisa dengan menggunakan Deskriptif
Kualitatif.

Dari Penelitian yang dilakukan terkumpul data yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan Deskriptif Kualitatif yang mempunyai kesimpulan bahwa
upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa Di SMA Islam
Parlaungan Kec. Waru Sidoarjo dilaksanakan melalui langkah-langkah yang meliputi
Pertama, Kegiatan belajar mengajar yang lingkupnya meliputi Menyusun Diagnostik
Progres Test dan Mengembangkan seperangkat Pengajaran Korektif. Kedua,
Evaluatif Sumatif. Ketiga Pelaksanaan Tes yang meliputi tiga ranah, yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Keempat Penilaian Pelaksanaan Remidial, Pengayaan
dalam pembelajaran PAI. Adapun Faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan
upaya guru Agama dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa adalah
terbatasnya waktu, minat siswa rendah, pemahaman guru minim, penilaian hasil
belajar rumit dan perhatian orang tua kurang. Sedangkan faktor-faktor Faktor-faktor
yang mendukung upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa
yaitu adanya SDM guru yang cukup, sarana dan prasarana yang memadai, input
siswa cukup tinggi, dukungan pemerintah dan stakehorlder lain dan kegiatan ekstra
keagamaan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat
penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia.

Indonesia dewasa ini dihadapkan pada ragam persoalan yang ditimbulkan
oleh berbagai macam perubahan dan perkembangan perekonomian, sosial, politik
dan budaya. Pada ranah pendidikanpun demikian segala kerumitan menghiasi
hampir setiap celah, sungguhpun perubahan dituntut dan menjadi kebutuhan. Hal
itu dikarenakan sudah tidak mampu bertahan di tengah arus perkembangan dan
tuntutan perbaikan nasib manusia. Oleh karena itu bangsa ini menuntut sumber
daya manusia yang berkualitas, berkompeten dan berkinerja baik agar tidak hanya
jadi penonton dalam dinamika perubahan dan perkembangan di berbagai sektor
kehidupan.?

Menurut data United Nations Development Programe (UNDP) 1996.
kualitas SDM kita berada pada posisi yang memprihatinkan. Laporan UNDP itu

memuat angka indeks kualitas sumber daya manusia (Human Development Index,

'E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 15



HDI) dari 174 negara di dunia hasil laporan itu sangat mengejutkan dan
memprihatinkan, yaitu Indonesia berada pada peringkat ke-102. padahal beberapa
Negara tetangga Indonesia sudah melampaui jauh; Singapura berada di peringkat
34, Brunei Darussalam pada peringkat 36, Thailand pada peringkat 52 dan
Malaysia pada peringkat 53.2

Di era globalisasi dan derasnya arus informasi yang mana pendidikan
sebagai agent of change mengalami perubahan yang sangat besar sekali dalam
mengembangkan semua potensi daya manusia menuju arah kedewasaan sehingga
mampu hidup mandiri dan mampu pula mengembangkan semua tata kehidupan
bersama yang lebih baik, sesuai dengan tuntutan zaman.*

Dalam era globalisasi dan pasar bebas manusia dihadapkan pada
perubahan-perubahan yang tidak menentu. Ibarat nelayan di lautan lepas yang
dapat menyesatkan jika tidak memiliki kompas sebagai pedoman untuk bertindak
dan mengarunginya. Hal ini berlaku pula pada pendidikan dalam rangka
mengembangkan potensi yang terpendam dan tersembunyi pada diri manusia.’
Sehingga dalam pelaksanaannya membutuhkan sebuah kurikulum sebagai
pedoman untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah, guna
mencapai tujuan pendidikan tertentu dan menghasilkan output yang berkualitas

dan siap pakai.

? Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta: Kencana, 2004), 1

? Abd. Rahman Assegaf, Internasionalisasi Pendidikan, (Y ogyakarta:Gama Media, 2003), 279

* Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran SISDIKNAS Abad 21, (Yogyakarta: Safiria Insania Pres,
2003), 136

3 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1987), 3



Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan
melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi, yang dapat
membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan yang sesuai dengan
tuntutan jaman dan tuntutan reformasi, guna menjawab tantangan arus globalisasi,
berkonstribusi pada pembangunan masyarakat dan kesejahteraan sosial, lentur dan
adaptif terhadap berbagai perubahan. Kurikulum berbasis kompetensi diharapkan
mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang
pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan
berhasil guna.

Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia
yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya rata-rata prestasi belajar,
khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Masalah lain dalam bidang
pendidikan di Indonesia yang juga banyak diperbincangkan adalah bahwa
pendekatan pembelajaran masih terlalu di dominasi peran guru (feacher centered)
guru yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai obyek dan bukan sebagai
subyek didik. Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan kepada siswa
dalam berbagai mata pelajaran, untuk mengembangkan kemampuan berfikir

holistik (menyeluruh). Kreatif, obyektif dan logis, belum memanfaatkan Quantum



Learning sebagai salah satu paradigma menarik dalam pembelajaran, serta kurang
memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.®

Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita
umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi
pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, tidak aneh bila banyak siswa yang tidak
menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah.
Tidak heran pula kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah. Sistem
persekolahan yang tidak memberikan pembelajaran sampai tuntas ini telah
menyebabkan pemborosan anggaran pendidikan.

Upaya meninggikan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik
secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi setelah
diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pemerintah dalam hal ini
menteri pendidikan nasional juga mencanangkan "Gerakan Peningkatan Mutu
Pendidikan" pada tanggal 2 Mei 2003. Namun demikian, berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.’

Upaya-upaya dalam rangka perbaikan dan pengembangan kurikulum
menuju Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) meliputi kewenangan,

pengembangan, pendekatan pembelajaran, penataan isi/ konten, serta model

¢ Depdiknas Dirjen Dikdasmen Dirpenmenu, Pedoman Mastery learning (Jakarta: 2003-
2004),1



sosialisasi, yang baik disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi serta
era yang terjadi saat ini. Upaya perbaikan dan pengembangan kurikulum tersebut
berlangsung secara bertahap dan terus menerus, yang mengarah pada terwujudnya
asas keluwesan dalam isi kurikulum dan pengelolaan proses belajar mengajar
dalam rangka pengembangan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Pendekatan pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Kompentensi (KBK)
diarahkan pada upaya mengembangkan kemampuan siswa dalam mengelola
perolehan belajar (kompetensi) yang paling sesuai dengan kondisi masing-
masing. Dengan demikian proses belajar lebih mengacu kepada bagaimana siswa
belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari.

Sementara itu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
sekolah selama ini masih sebatas proses penyampaian pengetahuan agama Islam,
proses internalisasi nilai-nilai ajaran agama siswa masih sangat sedikit, siswa
mempelajari fakta-fakta dan gagasan-gagasan tetapi belum tepat menggunakan
secara efektif.®

Hal ini berarti bahwa para siswa hanya menerima materi Pendidikan
Agama Islam (PAI) saja tanpa ada usha untuk menginternalisasikan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Siswa mungkin memahami materi-materi yang
diajarkan tetapi pemahaman itu belum bisa terealisasi dalam sikap dan perilaku

siswa sehari-hari. Hal ini tentu berakibat negatif terhadap pencapaian tujuan

"E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, 6



pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan tidak bisa membekali peserta
didik dalam memecahkan persoalan kehidupan jangka panjang.

Sesuai dengan cita-cita dan harapan dari tujuan pendidikan nasional, guru
perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada kemampuan
pembelajaran. Karena itu bila kita berbicara tentang rendahnya daya serap atau
prestasi belajar, atau belum terwujudnya keterampilan proses dan pembelajaran
yang menekankan pada peran aktif siswa, maka sebenarnya inti persoalannya
adalah pada masalah "ketuntasan belajar" yakni pencapaian taraf penguasaaan
minimal yang ditetapkan bagi setiap kompetensi atau unit bahan ajaran secara
perorangan.

Sejalan dengan uraian diatas, dan dalam rangka mengantisipasi
perubahan-perubahan global pada persaingan pasar bebas, serta tuntutan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin hari semakin canggih,
tetapi masih berpegang teguh pada nilai-nilai maka SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo mengemban visi dan misi baru sebagai sekolah modemn yang islami.
Sebagai sekolah yang mempunyai sikap peduli terhadap pengembangan dan
potensi anak didik, SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo bertujuan mewujudkan
sekolah unggul yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilandasi
iman dan taqwa serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang

memiliki kemampuan melakukan hubungan timbal balik dengan lingkungan

¥ A. Saepul Hamdani, Contektual Teaching Learning Pada Pembelajaran PAI, Nizamia, Vol 6
No.2 (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2003), 2-4



sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih
lanjut dalam pendidikan tinggi dan dunia kerja.

Dengan upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama
siswa diharapkan Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo bisa mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Berangkat dari latar belakang diatas penulis tergerak hati untuk
mengadakan penelitian tentang "Upaya Guru Agama Dalam Membangun
Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo''.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa
di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo?

2. Faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat upaya guru agama
dalam membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan

Waru Sidoarjo?



3. Bagaimana upaya guru agama untuk mengatasi faktor penghambat dalam
membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat upaya guru agama
dalam membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan
Waru Sidoarjo.

3. Untuk mendiskripsikan upaya guru agama dalam mengatasi hambatan dalam
meembangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo.

. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Individual

a. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan pengetahuan
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan
dan kerangka teoritis yang ilmiah.

b. Sebagai bahan penyusunan skripsi serta ujian munaqosah yang

merupakan tugas akhir penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata



satu (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan Akademik
a. Sebagai sumbangan pemikiran ke dalam dunia pendidikan khususnya di
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam di Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
3. Kegunaan Sosial Praktis
a. Sesuai dengan penelitian ini, diharapkan skripsi ini bisa memberikan
masukan terhadap upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.
b. Sebagai pedoman bagi siapa saja yang akan mengembangkan penelitian
ini lebih lanjut.
E. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:
a. Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar,dsb.’

® Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 1109.
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b. Guru Agama adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya atau
profesinya) mengajar agama.'

¢. Kompetensi Beragama ialah Kompetensi untuk mewujudkan pemberdayaan
potensi ilmu Islam untuk menyelesaikan masalah dalam praksis kehidupan
umat.'!

d. Siswa Ialah orang yang diberikan pendidikan (pelajar)'?

Dari uraian beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul skripsi
ini bahwa seorang guru agama bisa menciptakan kompetensi beragama siswa
apabila mengadakan upaya-upaya yang optimal dan mencari cara-cara yang
praktis, rasional, dan peneliti berharap terwujud pada siswa SMA Islam Waru

Parlaungan Sidoarjo.

. Metode Penelitian.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah-istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penggunaan pendekatan ini

bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan, serta

10 Ibid., hal. 330.

'" www//hikmah.wordpres//
2 Tim, Kamus Besar, ... 570
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kegiatan-kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. Adapun yang
dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian sekedar untuk
menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel."?

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yang
berlandaskan fenomenologis. fenomenologis adalah fenomena-fenomena yang
terjadi atau realita yang ada dilapangan penelitian, yang berkaitan dengan
upaya guru dalam membangun kompetensi beragama Siswa di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo.Menurut Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh
Lexy, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati."*

2. Jenis data
Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah, atau dengan pengertian lain suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:
a. Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal , bukan dalam bentuk
angka. Data inilah yang menjadi data primer (utama) dalam penelitian ini.

Yang termasuk data kualitatif adalah:

'* Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 18
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1) Gambaran umum SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.
2) Literatur-literatur mengenai Kompetensi beragama.
3) Dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan dengan penelitian
penulis.
b. Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur secara langsung dan dapat dihitung.
Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
a) Jumlah guru dan murid
b) Sarana dan prasarana
3. Sumber Data
Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,'’
diantaranya adalah:
1) Siwa kelas III SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo untuk mencari
data tentang kegiatan-kegiatan dalam membangun kompetensi
beragama siswa.

2) Kepala sekolah SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo untuk mencari

14 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
3
1% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), 308
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data tentang sarana dan prasarana dalam menunjang kompetensi
beragama siswa.

3) Guru Pendidikan Agama Islam SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
untuk mencari data tentang proses yang dilakukan guru agama dalam
membangun kompetesi beragama bagi siswa sekaligus faktor-faktor
penghambat dan penunjang dalam membangun kompetesi beragama
siswa.

b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,l6 seperti data perpustakaan mengenai guru agama dan
kompetensi beragama.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara
peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:
a. Metode Observasi.
Menurut Marshall (1990), menyatakan bahwa, “through observasion,
the researcher learn about behavior and the meaning attached to those
behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan

makna dari perilaku tersebut.!” Adapun observasi yang dilakukan peneliti

16 ibid, 309
Y Ibid, 310
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termasuk dalam jenis observasi partisipasif. Yaitu peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengadakan pengamatan
mengenai: sarana dan prasarana yang mendukung keberadaan SMA
Islam dalam membangun kompetensi beragama siswa.

b. Metode Wawancara (inferview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, pewancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.'®

Sedangkan menurut S. Margono, wawancara (interview) adalah alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah
kontak langsung antara pencari informasi (interviewer) dan sumber
informasi (interviewee).'

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tersrtuktur
dengan memakai pedoman wawancara sebagai alat Bantu untuk
memperjelas alur pembahasan, selain peneliti juga melakukan

wawancara yang bersifat informal terhadap pihak-pihak yang memiliki

'® Lexy J. Moelong, Metodologi... , 135
1% S. Margono, Metode Penelitian Pendxdtkan (Jakarta Rineka Cipta, 1997), 165.
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relevansi informasi dengan rumusan masalah. Hal ini dilakukan untuk
lebih memperoleh data yang lengkap tentang informasi-informsi yang
ada kaitannya dengan rumusan masalah.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai SMA
Islam Parlaungan Waru Sidoarjo dan proses upaya guru agama dalam
membangun kompetensi beragama siswa.

c. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi Jalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen, terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat
teori-teori, dalil, hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian.20

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai struktur
kepengurusan, jumlah pegawai, jumlah peserta didik dan perkembangan-
perkembangan yang dicapai oleh SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.

5. Tehnik Analisis Data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasi ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.?! Adapun proses analisis data dalam penelitian ini dengan

deskriptif  kualitatif. = Yaitu penelitian yang bertujuan untuk

2 Husaini Usman dan Purnomo Setiadji, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta, Bumi Aksara,
1996), 176.

21 | exy J. Moelong, Metodologi..., 103
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menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan bertumpu pada
prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku secara holistik
(utuh).??
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini meliputi:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang meliputi: latar belakang m;\salah, ~
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat landasan teori yang meliputi: pertama, Tinjuan teoritis
guru agama, terdiri dari: pengertian guru agama, syarat guru dalam pendidikan
Islam, sifat guru dalam pandangan Islam, kedudukan guru dalam pandangan
Islam, fungsi dan peranan agama. Kedua, Konsep Kompetensi beragama siswa,
terdiri dari pengertian kompetensi, klarifikasi kompetensi, karakteristik
kompetensi beragama siswa, Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi
beragma siswa, fungsi dan tujuan dalam membangun kompetensi beragama siswa
, ketiga, upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa yang
terdiri dari pengembangan kompetensi beragama siswa, pendeketan dalam
meningkatkan kompetensi beragama siswa, menilai kemajuan kompetensi

beragama siswa.

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: Program Sarjana Strata Satu
Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel,2004), 9



17

Bab ketiga, hasil penelitian memuat gambaran umum obyek penelitian,
penyajian data dan analisis data.
Bab keempat, memuat kesimpulan dan saran saran yang diikuti dengan

daftar pustaka serta lampiran-lampirannya



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Teoritis Tentang Guru Agama
1. Pengertian Guru Agama

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memmiliki beberapa
istilah, seperti ustad, dan muallim, muaddib, dan murabbi. Beberapa istilah
untuk sebutan guru itu terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan, yaitu
ta'lim, ta'dib dan tarbiyah. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai
pengajar dan penyampai pengetahuan dan ilmu. Istilah muaddib lebih
menekankan guru sebagai Pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan
keteladanan. Sedangkan istilah murabbi lebih mengembangkan dan
pemeliharaan baik aspek jasmaniyah maupun rohaniyah. Sedangkan istilah
yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan netral adalah
ustadz yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai guru.'

Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas guru dalam pendangan
Islam secara umum ialah mendidik yaitu mengupayakan perkembangan
seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun
afektif. Potensi ini harus dikembangkan secara seimbang sampai tingkat yang

sempurna.

! Ahmad Tafsir, /imu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 74

18
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2. Syarat Guru Dalam Pendidikan Islam

Munir Mursi menyatakan bahwa syarat guru Islam adalah sebagai berikut:>

a. Tentang umur, harus sudah dewasa
Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting menyangkut
perkembangan seseorang, sehingga hal ini juga menyangkut nasib
seseorang. Oleh karena itu, tugas guru harus dilakukan secara bertanggung
jawab. Itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa. Menurut
ilmu pendidikan, seseorang dianggap telah dewasa sejak ia berumur 18
tahun bagi perempuan dan umur 21 tahun bagi lelaki.

b. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani
Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelakasanaan pendidikan
bahkan dapat membahayakan anak didik apabila mempuyai penyakit
menular. Dari segi rohani, seorang guru tidak boleh sedang mengalami
ganguan jiwa seperti gila ataupun idiot. Disamping itu juga, guru harus
berkepribadian Muslim.

c. Tentang kemampuan mengajar
Seorang guru harus ahli dalam bidang materi yang diajarkan. Ini penting
sekali, karena pengetahuannya diharapkan akan memberikan kemanfaatan

yang besar bagi siswa.

2 M. Munir Mursi, Al-Tarbiyyat al-Islamiyah Usuluha Wa Tatawuruha Fi Bilad al-Arabiyat, (Qahirah:
Alam Qutub, 1997), 97
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d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi
Syarat ini juga sangat penting bagi seorang guru. Karena bagaimana
seorang siswa akan percaya dan mengikuti ajaran kebaikan seorang guru
kalau ia sendiri memiliki moral yang jelek. Guru juga harus mempunyai
dedikasi yang tinggi karena dengan dedikasi yang tinggi tujuan dari proses
pembelajaran akan mudah tercapai.

3. Sifat guru dalam pandangan Islam

Al-Abrasyi menyebutkan bahwa guru dalam Islam sebaiknya memiliki

sifat-sifat sebagai berikut:?

a. Zuhud, yaitu tidak mengutamakan materi, mengajar dilakukan karena
mencari keridhoan Allah

b. Bersih tubuhnya dengan penampilan yang menyenangkan

c. Tidak sombong

d. Tidak memendam rasa dengki dan iri hati

e. Tidak menyenangi permusuhan

f. Ikhlas dalam melaksanakan tugas

g. Sesuai dengan perbuatan dengan perkataan

h. Bijaksana

i. Tegas dalam perkatana dan perbuatan tetapi tidak kasar

j. Lemah lembut

3 M. Atiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, diterjemahkan Bustami A. Ghani
(Jakarta: Bulan Bintang,1974 ), 131
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Sabar, tidak marah karena hal-hal kecil
Mengetahui karakter murid

Dari sifat-sifat guru diatas, kelihatannya Al-Abrasyi berusaha merinci ciri-

ciri guru yang ideal.

Sedangkan mahmud yunus menghendaki sifat-sifat guru muslim sebagai

berikut :*

a.

b.

Menyanyangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri
Hendaklah guru memperingatkan bahwa tujuan menuntut ilmu adalah
untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk saling bersaing dalam
hal yang negatif

Hendaklah guru menasihati muridnya yang berlakuan tidak baik dengan
cara lemah lembut, bukan dengan cara mencaci maki

Hendaklah guru mengajarkan materi yang sesuai dengan kemampuan
murid.

Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berpikir dan kritis apa yang
sudah dipelajarinya bukan, semata-mata menerima apa yang diajarkan
oleh gurunya.

Hendaklah guru memberlakukan semua murid dengan cara adil, jangan

membedakan murid atas kekayaan atau kedudukan

4 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Mutiara,1996), 114
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4. Kedudukan Guru dalam pandangan Islam

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam ialah
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya
penghargaan itu sehingga menepatkan kedudukan guru setingkat dibawah
nabi dan rosul. Hal ini terjadi karena guru selalu terkait dengan ilmu,
sedangkan Islam amat menghargai pengetahuan.

Kedudukan orang alim dalam Islam dihargai tinggi bila orang itu
mengamalkan ilmunya dengan cara mengajarkan ilmu itu kepada orang lain.
Sebenarnya tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi
ajaran Islam itu sendiri. Islam memulaikan pengetahuan ; pengetahuan itu
sendiri didapat dari belajar dan mengajar. Maka dari sinilah Islam begitu
memuliakan guru.’

Tingginya kedudukan guru dalam Islam masih dapat disaksikan secara
nyata pada zaman sekarang ini. Itu dapat kita lihat terutama di pesantren-
pesantren di Indonesia. Santri membukukkan badan tatkala menghadap
kyainya.

Pandangan ini selanjutnya akan menghasilkan bentuk hubungan yang
khas antara guru dan murid. Hubungan guru dan murid dalam Islam tidak

berdasarkan untung dan rugi dalam arti ekonomi.

5 Asma Hasan Fahmi, Sejarah Dan Filsafat Pendidikan Islam, diterjemahkan Ibrahim Husen
,(Jakarta:Bulan Bintang, 1979), 166
¢ Ahmad Tafsir, ll/mu Pendidikan, ... 77
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Dalam sejarahnya, hubungan guru dan murid dalam Islam ternyata
sedikit demi sedikit berubah, nilai-nilai ekonomi sedikit demi sedikit mulai
masuk. Sehingga yang terjadi sekarang kurang lebih sebagai berikut :

a) Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot
b) Hubungan guru dan murid semakin kurang nilai keagamaannya,
penghargaan murid terhadap guru semakin turun

Gejala ini merupakan kenyataan yang tidak dapat disangkal. Orang
Islam tidak bisa menyangkal bahwa telah terjadi perubahan tentang kualitas
hubungan guru dan murid apalagi kalau sudah menyangkut masalah gaji.

. Fungsi Dan Peranan Guru Agama
Daoed Joesoep, mantan menteri pendidikan dan kebudayaan,
mengemukakan tiga misi atau fungsi guru, yaitu :
a) Fungsi Professional
Fungsi professional berarti guru meneruskan ilmwketrampilan atau
pengalaman yang dimiliki atau dipelajarinya kepada anak didiknya.
b) Fungsi Kemanusiaan
Fungsi ini berarti berusaha mengembangkan segala potensi
bakat/pembawaan yang ada pada diri si anak serta membentuk karakter
yang islami. Seperti guru membimbing, melayani, mengarahkan,

memotivasi dan memberdayakan anak didiknya.



24

¢) Fungsi Civic Mission

Fungsi civic mission berarti guru wajib menjadikan anak didiknya menjadi

warga Negara yang baik, yaitu yang berjiwa pratiotik, mempunyai

semangat kebangsaan nasional, dan disiplin atau taat terhadap semua
peraturan undang-undang yang berlaku

Selain fungsi di atas, ada juga yang berpendapat bahwa diantara fungsi
gﬁru agama adalah fungsi pengorganisasian yaitu fungsi yang melibatkan
penciptaan secara sengaja suatu lingkungan pembalajaran yang kondusif serta
melakukan pendelegasian tanggung jawab dalam rangka mewujudkan tujuan
program pendidikan yang di rencanakan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa guru mempunyai peranan sangat penting
dalam proses pembelajaran yang menjadikan baik dan buruknya terhadap
anak didik. Diatas telah disinggung beberapa fungsi guru, selanjutnya akan
kami jelaskan beberapa peranan guru, yaitu :

1) Guru Sebagai Pendidik Dan Pengajar
Peranan ini akan dapat dilaksanakan bila guru memenuhi syarat-
syarat kepribadian dan penguasaan ilmu. Guru akan mampu mendidik dan
mengajar apabila dia mempunyai kestabilan emosi, memiliki rasa

tanggung jawab yang besar untuk memajukan anak didik, bersikap
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realistis, bersikap jujur, serta bersikap terbuka dan peka terhadap

perkembangan, terutama terhadap inovasi pendidikan’.

Sehubungan dengan peranannya sebagai pendidik dan pengajar,

guru harus menguasai ilmu, antara lain mempunyai pengetahuan yang

luas, menguasai bahan pelajaran serta ilmu-ilmu yang bertalian dengan

mata pelajaran/bidang studi yang diajarkannya, menguasai teori dan

praktek mendidik, teori kurikulum metode pengajaran, teknologi

pendidikan, teori evaluasi dan psikologi belajar, dan sebagainya.

Pelaksanaan peran ini menuntut ketrampilan tertentu, yakni:
Terampil dengan menyiapkan bahan pelajaran
Terampil menyusun satuan pelajaran
Terampil menyampaikan ilmu kepada murid
Terampil menggairahkan semangat belajar murid
Terampil memilih dan menggunakan alat peraga pendidikan
Terampil melakukan penilaian hasil belajar murid
Terampil menggunakan bahasa yang baik dan benar

Terampil mengatur disiplin kelas, dan berbagai ketrampilan lainnya.?

2) Guru Sebagai Pembimbing

Siswa adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat dari

adanya setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua idividu yang sama.

7 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 265-

266

® E. Mulyasa, Menjadi guru professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 37



26

Walaupun secara fisik mungkin individu memiliki kemiripan, tetapi pada

hakikatnya mereka tidaklah sama, baik dalam nakat, minat, kemampuan

da sebagainya. Disamping itu, setiap individu juga adalah mahluk yang

sedang berkembang. Irama perkembangan mereka tentu tidaklah sama

juga. Perbedaan itulah yang menuntut harus berperan sebagai

pembimbing.

Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik, maka ada

beberapa hal yang harus dimiliki, diantaranya:

a)

b)

Guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang sedang di
bimbingnya, misalnya pemahaman tentang nilai-nilai agama Islam.
Pemahaman ini sangat penting, sebab menjadi pedoman bagi
kehidupan manusia baik di dunia maupun di akherat.

Guru harus memahami dan terampil dalam merencankan, baik
merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai maupun
merencanakan proses pembelajaran. Proses bimbingan akan dapat
dilakukan dengan baik manakala sebelumnya guru merencanakan
hendak dibawa kemana siswa, apa yang harus dilakukan dan lain
sebagainya. Untuk merumuskan tujuan yang sesuai, guru harus
memahami segala sesuatu yang berhubungan baik dengan nilai

masyarakat maupun dengan kondisi psikologi siswa. Disamping itu,
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guru juga perlu mampu merencanakan dan mengimplementasikan

proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh.’

3) Guru Sebagai Motivator

4

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi
bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan
tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk
mengerahkan segala kemampuannya.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntu kreatif
membangkitkan motivasi belajar siswa. Diantaranya:

a) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai

b) Membangkitkan minat siswa

c) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar

d) Berilah pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa

e) Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa'®
Guru Sebagai Pengelola

Sebagai pengelola pembelajaran, guru mempunyai peranan dalam
menciptakan iklim belajar yang memugkinkan siswa dapat belajar secara
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas

agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa.

° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media, 2007), 27-28.
' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Prenada
Media, 2007 ), 29-30.
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Menurut Ivor K. Devais salah satu kecenderungan yang sering
dilupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa dan bukan
mengajarnya guru.ll

Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran ada dua macam
kegiatan yang harus dilakukan, yaitu mengelola sumber belajar dan
melaksanakan peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Sebagai manajer,
guru memiliki empat fungsi, yaitu :

a) Merencanakan tujuan belajar

b) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan
belajar.

¢) Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong, dan menstimulasi
siswa.

d) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana
mestinya atau belum dalam rangka pencapaian tujuan.12

B. Tinjauan Tentang Kompetensi beragama Siswa

Dewasa ini banyak pihak menuntut intesitas dan kualitas pelaksanaan

pendidikan yang berkompetensi pada beragama siswa di lembaga pendidikan
formal. Tuntutan tersebut muncul dilatar belakangi oleh dua kondisi, yaitu
1. Bangsa Indonesia saat ini sepertinya telah kehilangan tentang keramahan,

tenggang rasa, kesopanan, suka menoolong, solidaritas, dan sebagainya yang

" Ibid, 24.
2 Ibid, 25
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merupakan jatidiri bangsa seolah-olah hilang begitu saja.!* Keadaan ini telah

menggugah kesadaran bersama terhadap perlunya meperkuat kembali dimensi

moralitas bangsa kita.

2. kondisi lingkungan sosial kita belakangan ini diwarnai oleh maraknya
tindakan adanya Korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), Vandalisme baik fisik
maupun non fisik, hilangnya keteladanan pemimpin, tawuran antar siswa.
Dapat dikatakan, krisis moral yang menimpa bangsa semakin jadi-jadi yang

ditandai maraknya tindak asusila, kekerasan, perjudian, pornografi, pecandu

narkoba, minum-minuman keras dan masih banyak lagi tentang kasus kenalan
remaja.

Menurut pengamat sosial, terjadinya krisis moral seperti sekarang sebagian
bersumber dari kesalahan lembaga pendidikan nasional yang dianggap belum
optimal dalam membentuk kepribadian peserta didik. Lembaga pendidikan kita
dinilai menerapkan paradigma partialistik karena memberikan porsi sangat besar
untuk trnasmisi pengetahuan, namun melupakan pengembangan sikap, nilai dan
pelaku dalam pembelajarannya. Dimensi sikap juga tidak menjadi komponen
penting dari proses evaluasi pendidikan. Hal demikian terjadi karena model
penilaian yang berlaku untuk beberapa mata pelajaran yang berkaitan dengan

pendidikan nilai selama ini hanya mengukur kemampuan kognitif peserta didik."

'3 Supriyoko, Menuju Masyarakat Tertib damai Salam Bahagia Sebagai Karakter Bangsa Masa
Depan, Makalah disampaikan dalam forum sarasehan kebudayaan (Yogyakarta, 20 Maret 2003), 3
14 Sukidi, Spiritualisasi pendidikan, menuju pendidikan Budi pekerti, (Jakarta, PT Kompas, 2002), 4
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selanjutnya menjadi kecakapan hidup (/ife skill). Inilah hakikat pembelajaran,

yaitu membekali siswa untuk bisa hidup mandiri kelak setelah ia dewasa tanpa

tergantung pada orang lain, karena ia telah memiliki komptensi, kecakapan
hidup. Dengan demikian belajar tidak cukup hanya sampai mengetahui dan
memahami.'®
2. Klasifikasi kompetensi

Dalam kurikulum, kompetensi sebagai tujuan pembelajaran itu
dideskripsikan secara eksplisit, sehingga dijadikan standar dalam pencapaian
tujuan kurikulum. Baik guru maupun siswa perlu memahami kompetensi yang
harus dicapai dalam proses pendidikan dan pembelajran. Pemahaman ini perlu
untuk memudahkan dalam merancang strategi dan indicator keberhasilannya.

Dalam kompetensi sebagai tujuan ,di dalamnya terdapat beberapa aspek,

yaitu:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan dalam bidang kogntif.
Misalnya seorang guru agama SMA mengetahui teknik-teknik
mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan strategi pembelajaran
yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki

setiap individu. Misalnya guru agama SMA bukan hanya sekedar tahu

¢ http://educare.e-fkipunla.net
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tentang teknik mengidentifikasi siswa, tetapi juga memahami langkah-
langkah yang harus dilaksanakan dalam proses mengidentifikasi tersebut.

¢. Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melaksanakan secara
praktik tentang tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Misalnya, kemahiran guru agama dalam menggunakan media dan sumber
belajar dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan kemahiran guru
agama dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran.

d. Nilai (Value), yaitu norma-norma yang dianggap baik oleh setiap
individu.nilai inilah yang selanjutnya akan menuntun setiap invidu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran, nilai
kesederhanaan, nilai keterbukaan, dan lain sebagainya.

e. Sikap (Attitude), yaitu pandangan invidu terhadap sesuatu. Misalnya,
senangg sama tidak senang, suka atau tidak suka dan lain sebagainya.
Sikap erat kaitannya dengan nilai yang dimiliki individu, artinya mengapa
individu bersikap demikian? Itu disebabkan nilai yang dimilikinya.

f. Minat (inferest), yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu
perbuatan. Minat adalah aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang
melakukan aktivitas tertentu.

Sesuai dengan aspek-aspek diatas, maka tampak bahwa kopetensi sebagai

tujuan dalam kurikulum jitu bersifat kompleks. Artinya kurikulum

berdasarkan kopetensi bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan,
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pemahaman, kecakapan, nilai, sikap dan minat siswa agar mereka dapat

melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran sisertai rasa tanggung jawab.

Adapun klasifikasi kompetensi mencakup :

a. Kompetensi lulusan, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh
peserta didik setelah tamat mengikuti pendidikan pada jenjang atau satuan
pendidikan tertentu. Misalnya kompetensi lulusan SMA/MA dilihat dari
tujuan kurikulum, kompetensi lulusan termasuk tujuan institusional.

b. Kompetensi standar, yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai setelah
anak didik menyelesaikan suatu mata pelajaran tertentu pada setiap
jenjang pendidikan yang diikutinya. Misalnya kompetensi yang harus
dicapai oleh mata pelajaran agama di SMA. Dilihat dari tujuan kurikulum,
kompetensu standar termasuk pada tujuan kurikuler.

¢. Kompetensi dasar, yatiu kemampuan minimal yang harus dicapai peserta
didik dalam penguasaan konsep atau materi pelajaran yang diberikan
dalam kelas pada jenjang pendidikan tertentu.!”

3. Indikator Kompetensi Beragama Siswa
Salah satu fungsi pendidikan agama adalah menjadikan sebagai

‘rahmatan lil alamin‘. Cita-cita semacam ini senafas dengan kandungan nilai-

nilainya yang universal serta berpihak kepada kemanusiaan. Semangat ini

memuat pemahaman bahwa agama tidaklah diperuntukkan bagi segolongan

manusia semata, tetapi agama diwahyukan untuk seluruh makhluk. Agama

Y"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,... 70-71
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merupakan solusi bagi terciptanya perdamaian, kebahagiaan bagi seluruh
makhluk terutama umat manusia sebagai khalifatullah Fi Al-Ardl. Semangat
yang demikian itulah yang semestinya menjadi spirit pendidikan agama di
semua institusi pendidikan, dan bukan sebaliknya, agama hanya diajarkan
sebatas ritual semata. Nilai-nilai ajaran agama yang menjunjung tinggi
pluralisme, toleransi, menerima perbedaan, setiakawanan sosial, saling
menghormati, menjunjung tinggi kebenaran, keadilan, dan menghargai hak
asasi orang lain seharusnya menjadi topik-topik pokok dalam pengajaran
agama.'®

Lebih dalam dari itu, pengajaran nilai-nilai luhur itu tidak hanya
sebatas mendorong agar siswa didik menghafal dan mengetahui, tetapi juga
perlu ditekankan agar siswa didik mampu memahami dan menghayati secara
mendal serta mampu memperaktekkannya (mengaktualisasikan) dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga apa yang telah diketahui, difahami, dan
dihayati tersebut dapat berbanding lurus dengan perilaku keseharian dalam
hidup bermasyarakat.

Dari sinilah dapat kita ketahui bahwa indikator kompetensi beragama
siswa, yaitu:

a. Siswa beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa

18 http://www.tajdid-iaid.or.id
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b. Berahlak mulia yang tercemin dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara
¢. Memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agamanya
d. Mampu menghaormati agama lain dalam kerangka kerukunan antar umat
beragama.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Beragama Siswa

Dengan melalui proses belajar mengajar pendidikan agama Islam yang
diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik akan berpengaruh pada tingkah laku anak didik, di mana
pada akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi
relatif menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku yang baik pada
dirinya sehingga kompetensi beragamanyapun semakin kuat.

Agar perubahan-perubahan dalam diri anak didik sebagai hasil dari
suatu proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan, perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi beragama siswa.

Dimana dalam proses belajar mengajar ikut berfungsi pula sejumlah
faktor yang dengan sengaja direncanakan dan dimanipulasikan guru menuju
tercapainya out put yang dikehendaki dalam hal ini: kurikulum, guru yang
mengajar, sarana dan fasilitas serta instrumental in put merupakan faktor yang

sangat penting dan menentukan dalam pencapaian hasil/out put yang
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dikehendaki karena instrumental in put inilah yang menentukan bagaimana
proses belajar mengajar itu akan terjadi dalam diri siswa.'®
Sejalan dengan proses belajar mengajar tersebut, maka faktor-faktor

yang mempengaruhi kompetensi beragama siswa yaitu:

a. Faktor guru
Guru adalah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Kualitas
pembelajaran yang sesuai dengan rambu-rambu pendidikan agama Islam
dipengaruhi pula oleh sikap guru yang kreatif untuk memilih dan
melaksanakan berbagai pendekatan dan model pembelajaran. Oleh karena
itu guru harus menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam
mengelola pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagai
pendekatan, metode, media pembelajaran yang relevan dengan kondisi
siswa dan pencapaian kompetensi beragama siswa.

b. Lingkungan sekolah (interaksi guru murid, metode pengajaran, hubungan
antar murid, media pendidikan, kurikulum dan lain-lain.

¢. Sarana dan prasarana
Faktor ini dapat berwujud faktor-faktor keras (hard ware) seperti: gedung,
perlengkapan belajar, alat-alat praktikum dan sebagainya, dapat juga
berwujud faktor-faktor lemah (soft ware) seperti: Kurikulum, pedoman
belajar, metode, media dan lain-lain.

d. Faktor siswa

1 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 107
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Faktor siswa bisa dilihat dari latar belakang yang meliputi keluarga yang
bagaimana siswa berasal dan faktor sifat yang dimiliki siswa yang
meliputi kemampuan dasar pengetahuan dan sikap.?’ Disamping itu minat
juga merupakan factor penting bagi siswa.2!
5. Fungsi dan tujuan dalam membangun kompetensi beragama siswa
Ahmad Sanusi mengemukakan bahwa fungsi pendidikan agama yang
paling strategi adalah penyadaran, pemahaman, pemaknaan, dan
pemberdayaan siswa agar mampu menjalankan Hablumminallah dan
Habluminannas secara mandiri, berkembang maju optimis dan bertanggung
jawab. Dengan demikian sasaran pendidikan agama islam bukan saja siswa
mengetahui tentang pengetahuan agama, namun juga bagaimana agar siswa
beragama. Siswa beragama dalam pengertian hasil belajar siswa dalam bentuk
pengetahuan dan aturan-aturan agama yang dimiliki siswa dapat dijadikan
pedoman dan kendali dalam melaksanakan aktifitas kehidupan sehari-hari.??
Dalam rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam disekolah menengah
atas yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan dan pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang harus

berkembang dalam hal keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah serta

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, ... 54

' Abdul madjid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), 168
2 Ibid,...169-170
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berahlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan

bernegara.”?

Sehingga dari sini, dapat dijelaskan bahwa fungsi dan tujuan
membangun kompetensi beragama siswa adalah :

1. untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah yang telah
ditanamkan dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pada
dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh
setiap orang tua. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan kembangkan lebih
lanjut pada anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan
dan ketakwaan tersebut dapat berkembang dengan optimal sesuai dengan
tingkat perkembangannya:

2. Sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan di dunia dan di akhirat

3. Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

4. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan dan kelemahan-
kelemahan siswa dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari

5. Untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau budaya lain yang

dapat membahayakan dirinya sehingga jauh dari ajaran agama Islam.

2 Ibid,..162
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C. Upaya Guru Agama Dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa
1. Pengembangan Kompetensi Beragama Siswa

Guru agama (di Madrasah maupun di luar Madrasah), seperti halnya
guru mata pelajaran lain, bukanlah orang yang serba tahu. Lebih-lebih dengan
tersedianya berbagai alternatif sumber informasi baik dalam bentuk cetak
maupun elektronik. Sebagaimana tugas guru umum yang bertanggungjawab
membelajarkan peserta didik, guru agama dituntut mampu menerapkan
pembelajaran agama secara efektif. Guru agama mempunyai peran sangat
penting bagi keberhasilan pendidikan agama. Apakah ia menguasai materi?
Memiliki contoh-contoh yang mudah dipahami peserta didik? Menyajikannya
dengan metode yang tepat dan efektif? Apakah ia menunjukkan keteladanan?
Bagaimana performance-nya? Dekat dengan peserta didik atau tidak? Adil,
disiplin, bertanggungjawab, dan lain-lain? Cakupan tanggung jawab guru
agama jelas luas, bukan saja agar siswa mendapat pengetahuan agama cukup,
melainkan sejauhmana meyakini kebenaran agamanya, melakukan ibadah
ritual dan berprilaku terpuji.

Pendidikan agama pada dasarnya adalah pendidikan nilai. Maka
persyaratan pertama yang harus dipenuhi guru agama adalah berusaha
mengetahui nilai-nilai yang dapat ditransfer dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, guru agama tidak cukup hanya menguasai materi pelajaran
dan metode pengajarannya, tetapi sekaligus mendalami nilai-nilai yang

merupakan landasan motivasional, etis, dan moral dari materi yang disajikan,
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serta memahami konfigurasi nilai-nilai tersebut. Hanya dengan menguasai
materi pelajaran yang mendalam seperti itu guru agama dapat meningkatkan
kegiatan mengajarnya menjadi kegiatan mendidik, di samping turut
menyumbangkan sesuatu yang berguna bagi perkembangan nilai-nilai dalam
diri peserta didik. Dan hanya melalui langkah-langkah pedagogis seperti ini
kegiatan pendidikan agama lewat sistem formal (seperti diniyah) akan mampu
secara sadar dan terencana menciptakan kesadaran beragama dan suasana
agamis bagi peserta didik.

Pendidikan nilai akan sangat efektif jika dipelajari melalui contoh
keteladanan. Guru agama selayaknya memerankan diri sebagai figur teladan
bagi peserta didik. Hubungan formalitas antara gurw/guru dan murid/siswa
tidak akan membuahkan apa-apa. Tetapi keteladanan melahirkan suasana
hubungan antara guru dan murid yang sifatnya lebih mendalam, lahir dan
batin.

Islam mengajarkan agar memberikan penghormatan yang tinggi
kepada guru, karena guru merupakan orang tua siswa di Madrasah, yang
memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak dan menjadikan
dirinya sebagai teladan. Rasulullah menaruh perhatian besar terhadap guru
(pendidik), mengamanatkan kepada mereka risalah kenabian, dan meneruskan
beberapa tugas kenabian dalam mendidik manusia ke jalan Allah. Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya Allah, para malaikat, para penghuni langit dan bumi

sampai semut yang ada dalam lubangnya dan ikan-ikan (yang ada dalam air)
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selalu menyampaikan shalawat (do’a keselamatan) kepada orang yang
mengajarkan kebaikan kepada manusia® (HR Tirmidzi dari hadits Abu
Umamah, hadits Hasan).?*

Adakah kemuliaan yang lebih tinggi dan keutamaan yang lebih besar
dari shalawat dan do’a yang selalu dipanjatkan oleh segenap makhluk Allah di
langit dan bumi kepada orang yang mengajarkan ilmu terhadap manusia?
Masih banyak penghormatan yang diberikan Rasulullah saw. kepada guru.
Perhatikan sabda Nabi berikut. “Shadaqah yang paling utama adalah
seseorang yang mempelajari suatu ilmu lalu mengajarkannya kepada
saudaranya yang muslim” (HR Ibnu Majah dari Abu Hurairah).

Kalau guru mengambil sebagian tugas Rasulullah untuk
menyampaikan risalahnya kepada manusia, maka wajar jika kedudukan guru
amat mulia. Kemuliaan guru itu sepadan dengan tugas berat yang diemban
untuk mengajak manusia kepada jalan kebaikan dan keridhaan Allah. Dengan
demikian, guru adalah idola dan model bagi murid sehingga hubungan
keruhanian yang terjalin antara guru dan murid menyatu dan mampu
melahirkan keterpaduan bimbingan ruhani dan spiritual serta akhlak mulia.

Guru sebagai model atau teladan selaras dengan salah satu teori
Quantum Learning, yaitu modelling. Teori ini mempercayai bahwa seseorang

memerlukan model/figur yang akan memotivasi dirinya mengidentifikasi diri

24 gL
www.mambaus solikhin.com



42

seperti model atau figur tersebut. Jika seseorang telah teridentifikasi oleh
modelnya, apapun yang dilakukan model akan menjadi inspirasi baginya
untuk berbuat dan bertindak sesuai dengan perbuatan atau tindakan model.
Dalam konteks ini patut kiranya diajukan pengalaman guru Madrasah.

Guru bagi siswa adalah model, idola, atau figur teladan. Identifikasi
siswa terhadap gurunya bukan saja pada karakter kepribadiannya yang
sederhana, jujur, adil, lugas, disiplin, empatik, dan sebagainya, tetapi juga
pada penampilan fisik seperti cara berjalan, berpakaian, dan bersurban.
Identifikasi ini terjadi karena siswa melihat langsung “teladan yang hidup”.
Guru memerankan diri secara total sebagai figur panutan bagi siswa, bahkan
penduduk sekitar Madrasah, karena situasi dan kondisi pembelajaran di
Madrasah sangat mendukung. Siswa terbiasa dengan kedisiplinan dan
menampakkan prilaku/akhlak yang baik (cara bertamu, berpakaian, makan,
bergaul, dan sebagainya) tanpa harus dipaksa. Suasana Madrasah yang
demikian itulah yang memungkinkan pembelajaran agama yang
mengutamakan nilai berlangsung secara normal, wajar, tetapi bermanfaat.

Kesinambungan pendidikan agama tidak terletak pada banyak dan
tingginya materi yang disajikan. Pun tidak pada alokasi waktu atau jam
pelajaran per minggu. Pendidikan agama tidak harus seluruhnya diajarkan di
kelas (tatap muka) dan melalui guru. Banyak kesempatan, waktu yang dapat
dipergunakan sebagai medium pendidikan agama, apakah berbentuk kegiatan

ekstra kurikuler atau pemanfaatan kegiatan-kegiatan keagamaan.
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2. Pendekatan Dalam Meningkatkan Kompetensi Beragama Siswa
Secara teoritis, keberhasilan proses pendidikan dalam membangun
kompetensi beragama siswa antara lain dipengaruhi oleh ketepatan seorang
guru dalam memilih dan mengaplikasikan metode-metode penanaman nilai-
nilai agama.?

Efektifitas proses penanaman nilai-nilai agama sangat dipengaruhi
oleh ketepatan pendekatan yang dipilih guru dalam mengajarkan materi
tersebut. Pada konteks ini, setidak-tidaknya ada delapan pendekatan yang
dapat digunakan dalam meningkatkan kompetensi beragama siswa, yaitu :

a. Pendekatan penanaman nilai (Inculcation approach)
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang memberi penekanan pada
penanaman nilai-nilai social dalam diri siswa karena nilai-nilai social
berfungsi sebagai acauan tingkah laku dalam berinteraksi dengan sesame
sehngga keberadaannya dapat diterima masyarakat.
Nilai-nilai sosial ditanamkan pada diri siswa karena menjadi fondasi
penting bagi pembangunan bangsa. Nilai-nilai sosial memberikan
pedoman bagi siswa untuk hidup berkasih sayang dengan sesama manusia,
hidup harmonis, hidup disiplin, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya
tanpa nilai-nilai sosial, siswa tidak akan memperoleh kehidupan yang

harmonis.

 Maman Rachman, "Reposisi, Re-Evaluasi dan Redefinisi Pendidikan Nilai Bagi Generasi Muda
Bangsa", dalam Jurnal Pendidkan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Depdiknas, 2001), 4
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b. Pendekatan Perkembangan Kognitif

Dikatan pendekatan perkembangan kognitif karena karakteristiknya
memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya.
Pendeketan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-
masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral.
Perkembangan moral menurut pendeketan ini dilihat sebagai
perkembangan tingkat berpikir dalam membuat pertimbangan moral dari
tingkat yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih tinggi?®.
Tujuan yang ingin dicapai oleh pendeketan ini ada dua hal yang utama.
Pertama, membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih
kompleks berdasarkan nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong siswa
untuk mendiskusikan alas an-alasanya ketika memilih nilai dan posisinya
dalam suatu msalah moral.
Pendekatan perkembangan kognitif pertama kali dikemukakan oleh John
Dewey. Dewey membagi perkembangan moral anak menjadi tiga tahap,
yaitu:?’
1) Tahap Preconventional

- Dalam tahap ini tingkah laku seseorang didorong oleh desakan yang

bersifat fisikal atau sosial. Dalam tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu :

2 M. Chabib Thoha, Pendidikan Nilai, 36
27 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006), 17-18
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a) Punishment Obedience Orientation (orientasi ketaatan hukuman),
dialami anak kecil dengan sifanya sangat tergantung pada
hukuman dan pujian yang diberikan orang tuanya. Tahap ini sering
disebut tahap moralitas heteronomus. Dalam tingkat
perkembangan ini moralitas dari suatuu perbuatan ditentukan oleh
cirri-ciri dan akibat yang bersifat fisik.

b) The Instrumental Relativist Orientation. Tahap ini dialami anak-
anak remaja. Sifat hukuman pada tahap ini tidak lagi bersifat fisik
namun sudah menggunakan non fisik. Seseorang mulai sadar
dengan tujuan dan keperlua orang lain. Seseoranng berusaha untuk
memenuhi kepentingan sendiri dengan memperhatikan juga
kepentingan orang lain.

2) Tahap Conventional

Dalam tahap ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit kritis.

Tahap ini juga dibagi menjadi dua, yaitu:

a) The Interpersonal Concordance dialami remaja yang mulai
mengalami pembentukan nilai. Criteria baik dan buruknya suatu
perbuatan dalam tahap ini ditentukan oleh norma bersama dan
hubungan saling mempercayai. Jadi remaja awal memcoba
bertigkah laku sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat.

b) The Law And Order Orientation. Tahap ini dialami oleh orang

dewasa muda. Pada tahap ini, orang berbuat dengan
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mempertimbangkan kepentingan orang banyak agar masyarakat
tidak terganggu ketentramanya. Jadi suatu perbuatan baik jika
disetujui oleh yang berkuasa dan sesuai dengan peraturan yang

menjamin ketertiban dalam masyarakat.

3) Tahap Autonomous

Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan

akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri, tidak sepenuhnya

menerima criteria kelompoknya. Dalam tahap ini juga dibagi menjadi

dua, yaitu:

a)

b)

The Social Contract. Tahap ini dialami oleh oranng dewasa yang
bertindak dengan mempertimbangkan bahwa ia mempunyai
kewajiban-kewajiban tertentu kepada masyarakat dan masyarakat
pun mempunyai kewajiban-kewajiban terhadapnya. Orientasi ini
lebih luas dari tahap-tahap sebelumnya, tetapi masih terikat dengan
kondisi masyarakat tertentu yang menjadi basis kehidupannya.
Criteria moralitas dari tahap ini adalah dapat yang menjamin hak-
hak individu serta sesuai dengan norma-norma yang berlakku
dalam suatu masyarakat.

The Universal Ethical Principle merupakan tahapn tertinggi yang
dialami orang dewasa. Pada tahap ini seseorang sudah menemukan
nilai-nilai yang dianggapnya berlaku universal dan nilai-nilai itu

dijadikan sebagai prinsip yang mempengaruhi sikap hidupnya.
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Ukuran benar atau salah pada tahap ini ditentukan oleh pilihan
sendiri berdasarkan prinsip-prinsip moral yang logis, konsisten,
dan bersifat universal.
c¢. Pendeketan klarifikasi nilai
Pendekatan klarifikasi nilai memberi tekanan pada usaha membantu siswa
dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri untuk meningkatkan
kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.
Tujuan dari pendekatan klarifikasi nilai ini dalam proses pembelajaran
khususnya pelajaran pendidikan agama adalah membantu siswa untuk
menyadari dan mengidentifikasikan nilai-nilai spiritual mereka sendiri
serta membantu siswa supaya mereka mampu berkomunikasi secara
trbuka dan jujur dengan orang lain. Selain itu juga, tujuan dari pendektan
Klarifikasi nilai yaitu membantu siswa supaya mereka mampu
menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional dan
kesadaran emosional untuk memahami perasaan, nilai dan pola tingkah
laku mereka sendiri.?®
d. Union approach
Pendeketan ini bertujuan agar siswa diarahkan untuk melaksanakan secara

rill nilai-nilai agama dalam suatu kehidupan dimana ia berada. Seperti

% Dwi Hastuti Martianto, "Pendidikan Karekter Paradigma Baru Dalam Pembentukan Manusia
Berkualitas", Makalah Falsafah Sains, (Bandung: Pasca sarjana, 2002), 8
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dalam materi pendidikan agama Islam, bahwa setiap muslim diwajibkan
untuk selalu ingat kepada Allah dimana ia berada.
3. Menilai Kemajuan Kompetensi Beragama Siswa

Membicarakan pendidikan agama adalah membicarakan tentang
keyakinan, pandangan dan cita-cita hidup dan kehidupan umat manusia dari
generasi ke generasi. Pendidikan agama tidak dapat dipahami sebatas
‘pengajaran agama’. Karena itu, parameter keberhasilan pendidikan agama
tidak cukup diukur hanya dari segi seberapa jauh anak menguasai hal-hal yang
bersifat kognitif atau pengetahuan tentang ajaran agama atau ritus-ritus
keagamaan semata. Lebih-lebih penilaian yang diberikan melalui ‘angka-
angka’ yang didasarkan pada seberapa siswa didik menguasai materi sesuai
dengan buku ajar. Justru penekanan yang lebih penting adalah seberapa dalam
tertanamnya nilai-nilai keagamaan tersebut dalam jiwa dan seberapa dalam
pula nilai-nilai tersebut terwujud dalam tingkah laku dan budi pekerti siswa
didik sehari-hari. Wujud nyata nilai-nilai tersebut dalam tingkah laku dan budi
pekerti sehari-hari akan melahirkan budi luhur (akhlakul karimah).

Seorang siswa akan dinilai telah mempuyai spiritualitas yang tinggi
apabila ia mampu mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan dan
tingkah laku sehari-hari. Jika ia berperilaku jujur dan suka menolong ia
dikatakan sebagai orang yang mempunyai spritualitas tinggi. Sebaliknya jika

ia berperlaku tidak jujur, kejam, atau rakus, ia dikatakan sebagai orang yang
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mempunyai karakter jelek. Karena itu pendidikan agama adalah pendidikan
untuk pertumbuhan total seorang manusia.

Seorang tokoh filsafat perennial, Seyyed Hossein Nasr, menegaskan
bahwa pendidikan agama (Islam) musti berkepedulian dengan seluruh
manusia untuk dididik. Tujuannya bukan hanya melatih pikiran, melainkan
juga melatih seluruh wujud pribadi. Itulah yang menyebabkan mengapa
pendidikan agama (Islam) bukan hanya menyampaikan pengetahuan (al-
Ta’lim), tetapi juga melatih seluruh diri siswa (al-Tarbiyah). Fungsi guru
bukan sekedar seorang muallim, penyampai pengetahuan, tetapi juga seorang
murabbi, pelatih jiwa dan kepribadian.?’

Sementara itu, model pendidikan agama hendaknya tidak menekankan
pada metode hafalan. Alasannya, metode hafalan hanya memperkaya wilayah
kognitif semata, sehingga mengesankan pendidikan agama hanya bersifat
‘formalitas’ semata. Siswa didik kurang diajak untuk memasuki wilayah
pemahaman, penghayatan serta pengamalan ajaran agama. Namun pada
kenyataannya saat ini, parameter keberhasilan pendidikan agama selama ini
masih diukur dari penguasaan aspek kognitif tentang agama yang ada di buku,
bukan pada aspek afektif yang menuju pada pembentukan perilaku siswa
didik. Dengan demikian perlu adanya upaya re-oirentasi, yaitu perubahan

proses yang diawali dengan merubah metodologi, dari hafalan menjadi

29 www.mambaus solikhin.com
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penciptaan kompetensi berbasiskan agama. Dengan berbasis kompetensi
semacam ini, pendidikan agama diorientasikan untuk menciptakan perilaku
siswa didik yang sesuai dengan ajaran agama. Penekanan kompetensi berbasis
agama ini juga mengandaikan pendidikan agama dilaksanakan dengan
menyeimbangkan tiga aspek sekaligus, yakni; aspek Iman, aspek Ilmu, dan
aspek Amal.

Berpijak pada prinsip diatas, seorang siswa dianggap telah megalami
perkembangan moralitas positif dalam beragama jika ia telah memiliki
kesadaran moral sehingga dapat menilai dan membedakan hal-hal yang baik
dan buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, Serta hal-
hal yang etis dan tidak etis. Seperti dalam ajaran agama islam , bahwa seorang
muslim yang sudah baligh di wajibkan untuk melakukan shalat, puasa
ramadhan dan lain sebagainya dan dilarang untuk berzina (hubungan diluar
nikah), mencuri, minum Kkhamar (minuman yang memabukan) dan
sebagainya. Siswa yang beragama dengan sendirinya akan tampak dalam
penilaian dan penalaran moralnya serta pada perilakunya yang baik, benar dan
sesuai dengan agama. Ini berarti, ada kesatuan antara penalaran moral dan
perilakunya. Atas dasar ini maka betapapun bermanfaatnya suatu perilaku
moral terhadap nilai kemanusian, namun jika perilaku tersebut tidak disertai
dan didasari pada penalaran moral, maka perilaku tersebut belum dapat
dikatakan sebagai perilaku yang mengandung nilai moral. Suatu perilaku

moral dianggap memiliki nilai moral jika perilaku tersebut dilakukan secara
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sadar atas kemauan sendiri dan bersumber dari pemikiran atau penalaran
moral yang bersifat otonomi.
Jika digambarkan, seorang anak telah memiliki moral atau karakter
beragama jika ia telah melewati lima fase, yaitu :
1. Knowning, yaitu mengetahui nilai-nilai agama
2. comprehending, yaitu memahami nilai-nilai
3. accepting, yaitu menerima nilai-nilai
4. internalizing, yaitu menjadikan nilai agama sebagai sikap dan keyakinan
3. implementing, yaitu mengamalkan nilai-nilai agama
Dari semua itu, yang perlu dicatat, tidak semua nilai-nilai agama yang kita
ketahui selalu berhasil diamalkan. Hal ini karena anatara kognisi
(pengetahuan) dan praxis (pengalaman) terdapat suatu jarak yang bisa panjang
tetapi dapat pula pendek. Menurut teori, antara kognisi dengan praxis terdapat
empat langkah yang harus dilalui setiap orang. Antara mengetahui nilai agama
dengan mengamalkan suatu nilai agama terdapaat emapat langkah batin yang
harus dilakukan setiap orang. Secara keseluruhan langkah-langkah itu
meliputi : kognisi, afeksi, volisi, konasi, motivasi, dan praxis (pengalaman).
Proses batin yang dilalui anatara kognisi sampai terhadap hal-hal
sederhana biasanya berlangsung sangat cepat. Sehingga dirasakan, apa yang

kita ketahui segera dapat diamalkan. Namun proses batin terhadap hal-hal

*® Moctar Bukhori, Revitalisasi Pendidikan Moral dalam Menghadapi Tantangan Zaman,
(Yogyakarta: UNY, 2002), 3
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tertentu dapat berlangsung sanagat lambat sehingga seseorang tidak akan
pernah sampai pada praxis pengalaman. Seperti sederhananya, setiap muslim
yang sudah baligh diwajibkan untuk melakukan shalat wajib. Namun dalam
kenyataan hidup sehari-hari, banyak dari mereka melangar peraturan syariat
Islam yang mana telah mereka ketahui.

Seseorang yang mengetahuai nilai agama tetapi tidak melahirkan
pengalaman, maka kemungkinan itu terjadi lantaran pengetahuannya masih
berhenti pada titik kognisi dan tidak melahirkan apa-apa. Tetapi hal tersebut
bisa juga dikarenakan pengetahuannya berhenti pada titik afektiv apabila ia
merasakan nilai-nilai yang telah ia ketahui tetapi tidak sampai
mengamalkannya. Barangkali fenomena ini cocok untuk melukiskan
kejanggalan-kejanggalan perilaku para dai dan hakim.

Apa yang digambarkan diatas semata-mata merupakan penegasan bahwa
proses batin yang paling sukar ialah ketika seseorang ingin menembus titik
volisi dan konasi. Volisi adalah keinginan untuk melakukan sesuatu
berdasarkan pengetahuan yang ia miliki. Sedangkan konasi adalah tekad
untuk benar-benar mengerjakan apa yang diinginkan. Dapat dicontohkan, ada
siswa muslim yang ingin menjadi seorang profesor, tetapi ia tidak pernah
melakukan upaya-upaya nyata untuk merealisasikan keinginan tersebut
menjadi kenyataan. Ja juga tidak menunjukan kemampuannya dalam

membulatkan tekad untuk melakukan sesuatu yang nyata dalam mewujudkan
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cita-cita itu. Bisa dikatakan ia hanya pemimpi karena gagasan-gagasannya itu

tidak pernah dinyatakan dalam tindakan.

Ironisnya pendidikan nasional agaknya masih menghadapi problem ini.
Materi kurikulum pendidikan agama di sekolah-sekolah belum mampu
memberdayakan hati nurani dan belum mengena batin anak didik agar dapat
mencapai volisi dan konasi. Pendidikan kita jarang merangsang peserta didik
agar memiliki keinginan terhadap sesuatu yang besar serta memiliki kebulatan
tekad dalam mewujudkan keinginan itu menjadi tindakan-tindakan nyata.>!

Kelemahan pedagogig ini harus segera dibenahi. Pada konteks ini, setidak-
tidaknya ada tiga langkah yang masih perlu dilakukan dalam membenahi
kualitas pendidikan agama, yaitu:

1. Memperkaya materi pendidikan agama yang beorientasi pada
pengembangan proses batin siswa sehingga dapat menembus volisi dan
konasi. Singkatnya, bahwa materi pendidikan agama mampu membentuk
kebijakan anak dan dapat mengilhami anak-anak untuk melakukan sesuatu
yang besar. Dengan ungkapan lain, pengajaran yang berlangsung di
sekolah benar-benar mampu sebagai inspiring teaching (pengajaran yang
menginspirasi).

2. Pendidikan agama sudah saatya diorintasikan untuk memberdayakan hati
nurani siswa. Pemberdayaan hati nurani ini dimaksudkan untuk membantu

usaha siswa dalam mengembangkan kemampuan hati nurani atau

3! Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, 24
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kesadaran moralnya agar ia mampu menilai dan membedakan kebaikan
dan kejahatan moral dari perbuatan-perbuatannya secara personal.*?
Dengan hati nurani yang berkembang, siswa tidak menilai kebaikan dan
kejahatan perbuatannya hanya berdasarkan umpan balik dari orang lain
seperti kritikan dan teguran maupun pujian dan penghargaan, namun lebih
berdasarkan kesadaran kompetensi beragamanya sendiri.

3. Perlu kesadaran bersama dari orang tua, para guru dan seluruh warga
masyarakat untuk mengajarkan nilai-nilai agama. Alasannya, manusia
dalam memahami perbedaan antara kebaikan dan kejahatan moral tidak
hanya cukup secara personal dengan menggunakan hati nuraninya. Akan
tetapi ia juga membutuhkan pemahaman terhadap nilai-nilai moral secara

sosial atau diberi tahu oleh sesama warga masyarakat.

%2 Purwa Hadiwardoyo, Hal-hal Pokok Sekitar Pendidikan Pada Segi Moral, (Yogyakarta: Universitas
Sanata Dharma, 2004), 2
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

SMA Islam Parlaungan Waru Sidoajo berdiri di atas lahan seluas
5.085 M? yang berada di kawasan pabrik. Di sebelah barat sekolah berdekatan
dengan pandu logistik .Ditambah lagi jalan raya Brebek sebelah timur yang
padat akses Industri, arah selatan daerah kota Sidoarjo menuju ke Surabaya
serta arah sebaliknya. Kondisi lingkungan yang seperti ini memberikan
nuansa yang sangat khas bagi keberadaan SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo yang berdiri sejak tahun 1977 ini.

Masyarakat sekitar SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo yang
heterogen menambah derajat keberagaman latar belakang siswa dan orang
tuanya. Hal ini mengundang segenap stakeholder SMA Islam Parlaungan
Waru Sidoarjo yang pernah menjadi juara nasional lomba bola voli tahun
2006/2007 ini untuk bekerja keras demi keunggulan sekolah ini. Fakta lain
yang terbaca di lapangan menunjukkan bahwa hingga awal tahun 2007/2008,
layanan pendidikan di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo masih

berlangsung double sift (pagi dan siang).

55
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Tabel 1

Waktu Kegiatan Belajar Mengajar

Kelas Senin-Kamis Jum’at Sabtu
X 12.10-17.00 12.45-17.00 12.10-15.30
XI 06.30-12.00 06.30-11.00 06.30-12.00
XII 06.30-12.00 06.30-11.00 06.30-12.00

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

2. Visi dan Misi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

a. Visi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa

b. Misi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

)]
2)
3)
4)
S)
6)
)

8)

Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Mewujudkan pengembangan SDM pendidikan.

Mewujudkan pengembangan proses pembelajaran yang efektif.
Mewujudkan pengembangan sarana prasarana pendidikan.
Mewujudkan peningkatan prestasi akademik dan non akademik.
Mewujudkan pengembangan manajemen berbasis sekolah.
Mewujudkan pengembangan pembiayaan.

Mewujudkan pengembangan sistim penilaian.
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3. Struktur Organisasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

a. Struktur Organisasi Berdasarkan Fungsi dan Jabatan

| Kepala Sekolah

—————5| Tata Usaha

Guru

b. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling (Pola Organisasi)

Komite L « 4 Kepala Sekolah | _ _ _| Tenaga Ahli
Wakil Kepala Sekolah Instansi Lain
TU
[ R |
Wali Kelas | _ Guru Guru Mata
) Pembimbing/BK Pelajaran
Siswa
Keterangan :
<+——————eep : Garis Konsultasi
: Garis Instruktif

: Garis Koordinatif
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4. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo
Keadaan guru dan tenaga kependidikan SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo pada tahun 2007/2008 kalau dilihat dari jumlahnya terdiri dari 60
guru yaitu 50 Guru Tetap/PNS dan 10 Guru Tidak Tetap/Guru Bantu. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat di tabel dibawah ini sebagai berikut:
Tabel 2

Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan Jumlah

Jumlah dan Status Guru
No | Tingkat Pendidikan | OT/FPNS GTT/Guru | 1 lah
Bantu
L P L P
1 |[S3/82 2 - - - 2
2 |S1 9 32 7 3 51
3 | D4 - - - - -
4 | D3/Sarmud 1 3 - - 4
5 D2 - 1 - - 1
6 |(Dl 1 1 - - 2
7 | SMA/Sederajat - - - - -
Jumlah 13 37 7 3 60

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
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Tabel 3
Jumlah Guru dilihat dari tugas mengajar sesuai dengan latar belakang
pendidikan (keahlian)
Jumlah guru dengan latar Jumlah guru dengan
belakang pendidikan latar belakang
sesuai dengan tugas pendidikan yang TIDAK
No Guru mengajar sesuai dengg.n tugas Ju
mengajar mia
D1| D3/ | S1/ | S2/|D1/| D3/ [S1|S2/| h
/ | Sarm | D4 | S3 | D2 [Sarmud | / | S3
D2| ud D
4
1 [IPA - 2 6 - - - - | - 8
2 | Matematika - - 7 - - - - - 7
3 | Bahasa Indonesia | 1 1 8 - - - 3] - 110
4 | Bahasa Inggris - 1 5 - - - - - 6
5 | Pendidikan - - 3 - - - -1 - 3
Agama
6 |IPS 1 - 6 - - - -] - 7
7 | Penjaskes 1 - 2 - - - -l - 3
8 | Seni Budaya - - 2 - - - - | - 2
9 | PKn - - 3 - - - 6 | - 9
10 | TIK/Keterampilan | - - 1 - - - -] - 1
11 | BK - 1 3 - - - -] - 4
12 | Lainnya: ........... - - - - - - - - -
Jumlah 3 5 46 - - - 91 - -

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
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Pengembangan kompetensi/profesionalisme guru
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No

Jenis Pengembangan Kompetensi

Jumlah Guru yang telah mengikuti
kegiatan pengembangan
kompetensi/profesionalisme

Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
1 | Penataran KBK/KTSP 15 38 53
2 | Penataran Metode Pembelajaran - 1 1
(termasuk CTL)
3 | Penataran PTK 1 3 4
4 | Penataran Karya Tulis Ilmiah - - -
5 | Sertifikasi Profesi/Kompetensi 2 3 5
6 | Penataran PTBK 1 2 3
Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru sidoarjo
Tabel 5
Tenaga Kependidikan/Tenaga Pendukung
Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung
. : . g Berdasarkan | Ju
N Tenaga kualifikasi pendidikannya S dan Jeni
o Pendukung tatus dan Jenis ml
Kelamin ah
PNS | Honorer
<SMP |SMA | D1 | D2 | D3 | SI1 I TP L TP
1 Tata Usaha 2 5 - |1 -1 {212 -141|S8
2 Perpustakaan -t -l -11]-1-1-1111
3 | Laboran Lab. [PA - - -t -l -]l -{-1-1-1-1-
4 Teknisi Lab. ) X i ) N O R R e e
Komputer
5 Laboran Lab. ) ) ) A N O R I N e
Bahasa
6 | PTD (Pend. Tek.

Dasar)
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7 Kantin - -l -] -1 -1-1]-1- -
8 | Penjaga Sekolah - - -1 -1-1-1-] - -
9 | Tukang Kebun - -l -1 -1-1-1-7]2 2
10 Keamanan 1 - - - -f1-1-11 1
11 Lainnya: ..... - - | - -l -1-1-1- -
Jumlah 3 - 1] - 213 12

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

5. Keadaan Siswa SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

Keadaan siswa SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo tahun Pelajaran

2007/2008 sebanyak 855 siswa, dengan jumlah siswa perempuan 450 orang

dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 405 orang. Adapun data tersebut

sebagai berikut :

Tabel 6

Data Keadaan Siswa SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo Tahun Ajaran

2007/2008
Kelas Jumlah
Laki-Laki | Perempuan Jumlah
X 159 182 341
X1 131 143 274
X1l 115 125 240
Jumlah 405 450 855

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

a. Organisasi Siswa

Untuk mewadahi minat siswa serta untuk mengembangkan potensi
siswa dalam bidang kepemimpinan dan manajerial, SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo memiliki sebuah wadah organisasi bagi siswa

yang disebut OSIS SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo. Adapaun
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Organisasi ini adalah organisasi siswa yang dibina dan dibimbing oleh
pihak sekolah melalui bidang kesiswaan. Di dalam OSIS inilah para siswa
SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo mengembangkan dirinya dalam
bidang manajemen dan kepemimpinan baik dalam OSIS sebagai
organisasi induk ataupun melalui organisasi-organisasi di bawahnya.
b. Ekstrakulikuler
Untuk memberikan kesempatan bagi siswa SMA Islam Parlaungan
Waru Sidoarjo yang ingin menyalurkan minat, bakat, dan kemampuan di
bidang tertentu serta untuk memberikan pembinaan yang terarah dalam
bidang-bidang tertentu, maka SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
membuka kelas ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam belajar
mengajar reguler. Adapun pembina atau pelatihnya direkrut dari kalangan
guru, atau profesional yang berkompeten dengan bidang yang
bersangkutan.
6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
Untuk lebih mudah mengetahui sarana dan prasarana yang ada di SMA
Islam Parlaungan Waru Sidoarjo dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai

berikut :
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Sarana dan Prasarana SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

No Jenis Ruang ‘m? Ukuran (px]) Kondisi
1 | Kepala Sekolah 1 4x5,5 Baik
2 | Wakil Kep. Sek 1 7x5 Baik
3 | Guru 1 7x12 Baik
4 | Bimb. Konseling 1 4x5 Baik
5 | Tata Usaha 1 5x7 Baik
6 | UKS 1 3x5,5 Baik
7 | Serba Guna/Aula 1 11x20 Rusak Sedang
8 | Perpustakaan 1 12x17 Rusak Ringan
9 | Teori/Kelas 16 7x9 Baik
10 | OSIS 1 3x4 Baik
11 | PMR/Pramuka 2 3x4 Baik
12 | Kesenian/Keterampilan 1 6x6 Rusak Ringan
13 | Multimedia - - -
14 | Lab. IPA 1 12x17 Rusak Ringan
15 | Lab. Bahasa 1 7x8 Baik
16 | Lab. Komputer 1 7x8 Baik
17_| Mushola/Masjid 1 8x12 Rusak Ringan
18 | Gudang 3 112,5m?> | Rusak Ringan
19 | Koperasi 1 4x5 Baik
20 | Kantin 4 3x3 Rusak Ringan
21 [ Pos Satpam - - ~
22 | Lap. Basket 1 7x16 Baik
23 | Lap. Voly 1 6x12 Baik
24 | Lap. Lompat Jauh 1 2x6 Rusak Ringan
25 | Lap. Upacara 1 9x45 Baik
26 | Kamar Mandi/WC Guru 3 3x4 Baik
27 | Kamar Mandi/WC Murid 3 3x10 Baik

Sumber: Dokumentasi SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo



B. PENYAJIAN DATA
1. Bentuk Upaya Guru Dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di
SMA Parlaungan Waru Sidoarjo

Menurut Bapak Sujono bahwa tujuan membangun kompetensi
beragama siswa adalah agar semua peserta didik bisa tertanam nilai-nilai
agama secara maksimal. Maka dari itu, Pembelajaran pendidikan agama harus
dilaksanakan dengan sistematis, kesistematisan akan tercermin dari strategi
pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam mengorganisir tujuan dan
bahan pelajaran, melaksanakan evaluasi dan memberikan bimbingan terhadap
peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan
pembelajaran harus diorganisir secara spesifik untuk memudahkan
pengecekan hasil belajar, bahan perlu dijabarkan menjadi satuan-satuan
belajar tertentu dan penguasaan bahan yang lengkap untuk semua tujuan
setiap satuan belajar dituntut dari para peserta didik sebelum proses belajar
melangkah pada tahap berikutnya'.

Sejak ditingkatkan kompetensi beragama siswa di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo yang menuntut tetjadinya perubahan terutama pada
penanaman nilai agama peserta didik, Guru harus mau merubah komitmen
dengan kuat terhadap tugas dan tanggung jawab. Guru lebih dituntut untuk
berkreasi dan berinovasi dalam proses pembelajaran. Selain perubahan pada

guru, siswapun dituntut berubah dalam proses pembelajaran, agar lebih aktif

! Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sujono, 12 Februari 2009
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dan kreatif. Sehingga pencapaian hasil proses belajar mengajar tidak hanya
pada peningkatan daya kognitifnya saja, tetapi seluruh aspek baik
psikomotorik dan afektifnya juga meningkat.

Menurut Bapak Syamsul Hudaja, adanya perubahan dalam proses
belajar mengajar di kelas dapat diketahui dengan adanya sistem penilaian dan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai’.

Sedangkan menurut Bapak Ahsanuddin perubahan dalam kompetensi
beragama siswa belum terlalu tampak. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
kendala yang dirasa cukup signifikan. Diantaranya karena alokasi waktu
pendidikan agama disekolah sangat minim>.

Adapun bentuk upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo yaitu :

a. Perencanaan kompetensi beragama siswa pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI)
Perencanaan pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo yaitu :
1) Merumuskan tujuan bidang pengajaran yang bisa dilihat dari skenario
pembelajaran.
2) Menyiapkan alat evaluasi yang akan digunakan untuk menilai pada

akhir pelajaran mengenai kompetensi beragama siswa.

? Hasil Wawancara dengan Bapak Syamsul Hudaja
* Hasil wawancara dengan bapak Ahsanuddin selaku guru pendidikan agama, 13 Februari 2009
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3) Memecah standar kompetensi menjadi kompetensi dasar, kompetensi
dasar menjadi indikator dan indikator menjadi materi pokok.
4) Menyusun tes diagnostik kemampuan belajar yang akan dilakukan
setiap kali selesai dipelajari sejumlah standar kompetensi.
5) Mempersiapkan pengajaran alternatif jika dirasa hasil tes yang telah
dilakukan kurang memuaskan.
b. Pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama
siswa
Pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi

beragama siswa terdiri atas langkah-langkah kegiatan sebagai berikut :

1) Kegiatan belajar mengajar

Strategi dalam upaya guru agama membangun kompetensi
beragama dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo menggunakan pendekatan
kelompok yaitu seluruh kelas. Strategi ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut :
a) Menentukan unit pelajaran dan merumuskan tujuan pengajaran
menjadi kompetensi dasar dan indikator. Hal ini bisa dilihat pada

tabel berikut® :

* Hasil Wawancara dan observasi dengan guru pendidikan agama kelas XII, 17 Februari 2009
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STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR, INDIKATOR DAN

KELAS 1 XII
SEMESTER :1I
ASPEK AL-QUR’AN

MATERI POKOK

Standar Kompetensi : 1. Mendiskripsikan ayat-ayat Al-Qur’an serta mengemalkan
ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

MATERI POKOK

1.3 Membaca dan
mendiskripsikan ayat-
ayat tentang
demokrasi serta

menerapkannya dalam
prilaku sehari-hari.

Membaca dan
mengidentifikasikan
tajwid surat Ali Imran
ayat 159
Menyimpulkan
kandungan surat Ali
Imran ayat 159 dan al-
Syura ayat 38 tentang
musyawarah

Membiasakan diri
untuk selalu
bermusyawarah dalam
menyelesaikan
persoalan

surat Ali Imran ayat
159
surat al-Syura ayat 38

Menyimpulkan
kandungan surat an-
Nahl ayat 125 tentang
anjuran berdakwah dan
berdiskusi dengan baik
Membiasakan diri
untuk selalu
menggunakan cara
yang baik dalam
berdakwah dan
berdiskusi

surat an-Nahl ayat 125




ASPEK AQIDAH
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Standar Kompetensi : 2. Menerapkan aqidah Islam dalam kehidupan sehari-hari

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK
2.2 Mendiskripsikan Mengindentifikasi ¢ Iman kepada malaikat
fungsi keimanan fungsi malaikat sesuai
kepada malaikat untuk dengan al-Qur’an dan
kepentingan hidup al-Hadits
sehari-hari.
ASPEK SYARIAH

Standar Kompetensi : 3. Melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari-hari

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK
3.4 Mendiskripsikan Mengindentifikasi e Zakat dan pajak
tentang zakat dan himah zakat dan pajak
hikmahnya serta Membiasakan diri
menerapkannya dalam untuk memberi kepada
perilaku sehari-hari. orang yang tidak
mampu
3.5 Mendiskripsikan Mengidentifikasi ¢ Haji dan Umrah
tentang haji/umrah hikmah haji dan umrah
dan himahnya serta Menunjukkan perilaku
menerapkannya dalam yang sesuai dengan
perilaku sehari-hari himah haji dan umrah
(persamaan,
kebersamaan dan
persatuan)
3.6 Mendiskripsikan Mengidentifikasi o Wakaf
tentang wakaf serta hikmah wakaf
hikmahnya dalam Membiasakan diri
kehidupan umat Islam untuk memberikan

infaq dan bersadaqah




ASPEK AKHLAK
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Standar Kompetensi : 4. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR MATERI POKOK
4.2 Membiasakan bertata Mengindentifikasi Adab berpakaian dan
krama dalam hikmah dan fungsi berhias
kehidupan sehari-hari pakaian sesuai dengan Adab bertamu dan
ajaran Islam menerima tamu
Membiasakan diri
berpakaian sesuai
dengan ajaran Islam
Membiasakan diri
bertamu dan menerima
tamu sesuai dengan
agama Islam
4.3 Membiasakan Mengidentifikasi Hasud, riya, dan
menghindari perilaku akibat buruk dari aniaya
tercela dalam hasud, riya dan aniaya
kehidupan sehari-hari Menghindari perbuatan

hasud, ria dan aniaya

b) Menentukan standar kompetensi beragama

Karena strategi dalam upaya guru agama membangun kompetensi

beragama siswa yang digunakan pada proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Islam Parlaungan Waru

Sidoarjo menggunakan pendekatan kelompok yaitu seluruh kelas.

Dimana siswa baru boleh pindah dari standar kompetensi setelah

85% populasi kelas mencapai standar ketuntasan minimal’.

Penentuan standar ketuntasan minimal yang digunakan di SMA

Islam Parlaulngan Waru Sidoarjo bervariasi, tergantung pada

3 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sujono, 12 februari 2009
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esensial tidaknya suatu kompetensi dasar dan indikatornya. Untuk

lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut :

TABEL 7

Penentuan Standar Ketuntasan Minimal Per KD Dan Indikator Serta Pencapaian
Standar Ketuntasan Mata Pelajaran Agama Islam

KELAS : XII

ASPEK AL-QUR’AN

Standar Kompetensi : 1. Mendiskripsikan ayat-ayat Al-Qur’an serta mengamalkan
ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar/Indikator

1.3 Membaca dan mendiskripsikan
ayat-ayat tentang demokrasi serta
menerapkannya dalam prilaku
sehari-hari.

¢ Membaca dan
mengidentifikasikan tajwid
surat Ali Imran ayat 159

¢ Menyimpulkan kandungan
surat Ali Imran ayat 159 dan
al-Syura ayat 38 tentang
musyawarah

¢ Membiasakan diri untuk selalu
bermusyawarah dalam
menyelesaikan persoalan

e Menyimpulkan kandungan
surat an-Nahl ayat 125 tentang
anjuran berdakwah dan
berdiskusi dengan baik

¢ Membiasakan diri untuk selalu
menggunakan cara yang baik
dalam berdakwah dan
berdiskusi

Standar ketuntasan minimal
Penentuan ALASAN KRITERIA
standar KETUNTASAN
ketuntasan

70 Esensial, bermakna bagi
siswa, bermanfaat untuk
KD yang lain. Tapi tkt
kemampuan siswa rendah

60 Esensial, bermanfaat
pencapaian indikator
lainnya, tapi sukar.

75 Bermakna bagi siswa,
tingkat kemampuan siswa
sedang.

65 Bermakna bagi siswa,
tingkat kemampuan siswa
rendah.

75 Bermakna bagi siswa,
tingkat kemampuan siswa
sedang.

65 Bermakna bagi siswa,

tingkat kemampuan siswa
rendah.
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ASPEK AQIDAH
Standar Kompetensi : 2. Menerapkan aqidah Islam dalam kehidupan sehari-hari
Standar ketuntasan minimal
. . Penentuan ALASAN KRITERIA
Kompetensi Dasar/Indikator standar KETUNTASAN
ketuntasan
2.2 Mendiskripsikan fungsi keimanan 70 Kompleksitas tinggi,
kepada malaikat untuk sukar menilai iman yang
kepentingan hidup sehari-hari. sebenarnya.
¢ Mengindentifikasi fungsi 70 Tingkat kemampuan
malaikat sesuai dengan al- siswa rendah.

Qur’an dan al-Hadits Kompleksitas cukup
tinggi karena
keterbatasan SDM

ASPEK SYARIAH

Standar Kompetensi : 3. Melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan sehari-hari

Standar ketuntasan minimal
. . Penentuan ALASAN KRITERIA
Kompetensi Dasar/Indikator standar KETUNTASAN
ketuntasan
3.4 Mendiskripsikan tentang zakat 70 Esensial, bermakna bagi

dan hikmahnya serta siswa. Tapi keterbatasan
menerapkannya dalam perilaku SDM
sehari-hari.
e Mengindentifikasi himah zakat 75 Bermakna bagi siswa,
dan pajak sedangkan pajak kurang
esensial.
¢ Membiasakan diri untuk 65 Keterbatasan SDM siswa
memberi kepada orang yang
tidak mampu
3.5 Mendiskripsikan tentang 70 Esensial, bermakna bagi
haji/umrah dan himahnya serta siswa. Tapi keterbatasan
menerapkannya dalam perilaku SDM
sehari-hari
e Mengidentifikasi hikmah haji 75 Bermakna bagi siswa

dan umrah
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¢ Menunjukkan perilaku yang 65 Sumberdaya pendukung
sesuai dengan himah haji dan yang dimiliki sekolah
umrah (persamaan, terbatas
kebersamaan dan persatuan)

3.6 Mendiskripsikan tentang wakaf 70 Esensial, bermakna bagi
serta hikmahnya dalam kehidupan siswa. Tapi keterbatasan
umat Islam SDM

¢ Mengidentifikasi hikmah 75 Tkt kesulitam mudah
wakaf
e Membiasakan diri untuk 65 Kompleksitas tinggi
memberikan infaq dan
bersadaqah
ASPEK AKHLAK

Standar Kompetensi : 4. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari

Standar ketuntasan minimal
. . Penentuan ALASAN KRITERIA
Kompetensi Dasar/Indikator standar KETUNTASAN
ketuntasan
4.2 Membiasakan bertata krama 70 Esensial, tapi
dalam kehidupan sehari-hari kompleksitas tinggi
e Mengindentifikasi hikmah dan 75 Esensial, bermakna bagi
fungsi pakaian sesuai dengan siswa
ajaran Islam
o Membiasakan diri berpakaian 65 Kompleksitas, karena
sesuai dengan ajaran Islam budaya masyarakat yang
kompleks
e Membiasakan diri bertamu dan 70 Bermakna bagi siswa
menerima tamu sesuai dengan
_agama Islam
4.3 Membiasakan menghindari 70 Esensial karena
perilaku tercela dalam kehidupan bermakna bagi siswa, tapi
sehari-hari kompleksitas tinggi
e Mengidentifikasi akibat buruk 70 Esensial karena
dari hasud, riya dan aniaya bermakna bagi siswa, tapi
kompleksitas tinggi
e Menghindari perbuatan hasud, 70 Esensial karena
ria dan aniaya bermakna bagi siswa, tapi

kompleksitas tinggi




ASPEK TARIKH
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Standar Kompetensi : 5. Mendiskripsikan perkembangan tarikh Islam dan hikmahnya

untuk kepentingan hidup sehari-hari

Standar ketuntasan minimal
. . Penentuan ALASAN KRITERIA
Kompetensi Dasar/Indikator standar KETUNTASAN
ketuntasan

5.2 Menganalisis perkembangan 65 Pendukung, tingkat
Islam pada masa Abbasiyah dan esensial rendah dan
mengambil manfaatnya untuk tingkat kesukaran cukup
kepentingan hidup sehari-hari tinggi.

e Menguraikan perkembangan 65 Pendukung, tingkat
ilmu pengetahuan dan esensial rendah dan
kebudayaan tingkat kesukaran cukup

tinggi.

e Mengidentifikasi manfaat yang 65 Tingkat kemampuan
dapat diambil dari sejarah siswa rendah
perkembangan Islam pada
masa Abbasiyah

¢) Menyusun Diagnostik Progres Test

Menurut Bapak Sulaiman bahwa agar siswa dapat mencapai

kompetensi beragama penuh tanpa terkecuali, maka pengajaran

harus dilakukan secara sistematis. Kesistematisan pengajaran

tercermin dari strategi belajar mengajar yang ditempuh. Terutama

dalam penggunaan tes formatif dan cara memberikan bantuan

kepada siswa yang gagal mencapai standar kompetansi dan

kompetensi dasar mata pelajaran agama.
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Penyusunan diagnostic progress test ini dilakukan dengan tujuan

untuk mengetahui siapa saja diantara siswa yang perlu

memperoleh bantuan dalam mencapai standar kompetensi.

Diagnostic progress test ini dilakukan setiap kali selesai dipelajari

sejumlah standar kompetensi.

Mengembangkan seperangkat Pengajaran Korektif

Seorang guru dapat mengetahui siswa mana yang dianggap

mempunyai kelemahan dan dimana letak kelemahannya dalam

kompetensi beragama berdasarkan hasil test yang dilakukan.

Misalnya dalam satu kelas rata-rata memperoleh nilai 60 pada Bab

Sholat. Kemudian guru PAI tersebut memberikan pengajaran

alternatif atau pengajaran korektif yaitu dengan metode

demonstrasi atau praktek langsung di musholla.

Kegiatan korektif dapat dilakukan di kelas atau diluar kelas. Ada 3

teknik yang dapat dikembangkan yaitu :

a. Dengan bantuan tutor teman sekelas

b. Guru mengajarkan kembali bahan yang berhubungan dengan
pokok uji apabila sebagian besar siswa belum memuaskan.

¢. Siswa yang bersangkutan memilih sendiri daftar korektif yang

telah disediakan.
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2) Evaluatif Sumatif
Bila seluruh standar kompetensi telah selesai, pada akhir program
pelajaran dilaksanakan evaluasi sumatif. Evaluasi ini berfungsi untuk
menentukan tingkat kemampuan siswa dengan skor angka yang
dicapai.
3) Pelaksanaan Tes
a) Tes Kognitif
Tes kognitif dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya
yaitu:
> Pertanyaan lisan
Pertanyaan lisan dilakukan jika diperlukan untuk menguji
penguasaan kompetensi beragama dalam aspek kognitif pada
taraf berfikir atau jenjang kognitif tingkat rendah. Contoh soal :
Sebutkan rukun Islam ?
» Kuis
Pertanyaan kuis berbentuk tes wuraian singkat untuk
menanyakan hal-hal yang prinsip. Kuis ini dilakukan pada saat
akan memulai topik pembahasan yang baru dengan tujuan
untuk mengetahui penguasaan pembelajaran yang lalu secara
singkat. Misalnya pada pertemuan yang lalu guru menjelaskan
tentang ibadah dan muamalah, contoh kuisnya bisa dibuat

seperti : Apa perbedaan antara ibadah dan muamalah ?
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> Bentuk Soal pilihan ganda
Tes ini dipakai untuk menguji penguasaan kompetensi pada
tingkat berpikir rendah sampai pada tingkat berpikir tinggi.
Contoh soal :
Seseorang dikatakan muslim apabila telah :
a. Melaksanakan sholat
b. Memenuhi rukun Islam yang lima
¢. Qonaah
d. Melaksanakan haji
e. Mengucapkan dua kalimah syahadat

» Uraian Objektif
Tes ini lebih tepat digunakan untuk mengetahui kemampuan
dasar dan kemampuan membuat generalisasi. Uraian objektif
ini biasanya dilaksanakan pada saat ulangan harian, UTS, dan
UAS. seperti : simpulkan, tafsirkan dan sebagainya.

» Uraian bebas
Dalam uraian bebas siswa diminta untuk menyampaikan,
memilih, menyusun dan sebagainya. Contoh soal : Mengapa
agama Islam mengharamkan minuman keras ?

» Jawaban singkat
Contoh soal : karena minuman keras dapat............

» Portofolio
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Yaitu kumpulan hasil karya, tugas atau pekerjaan siswa yang
disusun berdasarkan urutan kategori kegiatan. Portofolio ini
dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan/ jam pelajaran yang
nantinya akan diminta sebelum ujian tengah semester dan ujian
akhir semester.
Contoh soal : laporan kegiatan keagamaan yang diikuti siswa,
pengalaman keagamaan seorang siswa, menulis artikel
keagamaan dan lain-lain.
Dari berbagai cara yang dapat dilakukan dalam melaksanakan
tes kognitif, yang dilaksanakan oleh SMA Islam Parlaungan
Sidoarjo pada mata pelajaran PAI adalah pertanyaan lisan, kuis,
pilihan ganda, uraian objektif dan bebas serta portofolio.
b) Tes Psikomotor / Performans / Unjuk Kerja
Tes psikomotor dalam PAI di Islam Parlaungan Sidoarjo
berupa praktek ibadah. Contoh : praktek wudlu, sholat berjamaah

dan lain-lain.
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TABEL 8
TES PSIKOMOTOR
No ALTERNATIF
URAIAN Ya | Tidak
1. | Membasuh telapak tangan dengan sempurna
2. | Berkumur-kumur
3. | Menyerap air ke dalam hidung
4. | Membasuh muka
5. | Membasuh tangan sampai siku-siku dan
seterusnya
¢) Tes Afektif

Jenis soal ranah afektif ini salah satunya adalah berbentuk angket.
Contoh :

TABEL 9
TES AFEKTIF

No

ALTERNATIF
URAIAN

SL | K| TP | TT

DR WN =

Saya senang mengikuti pelajaran ini

Saya merasa rugi bila tidak mengikuti pelajaran ini
Saya merasa pelajaran ini bermanfaat

Saya berusaha menyerahkan tugas tepat waktu
Saya berusaha memahami pelajaran ini dan
seterusnya.

Keterangan :

SL : selalu, K : kadang-kadang, TP : Tidak pernah, TT : Tidak tahu

4) Penilaian
Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam sistem pengujian

ini dilakukan penskoran. Sistem pengujian di SMA Islam Parlaungan
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Waru Sidoarjo menggunakan prinsip penguasaan materi dimana siswa
dikatakan berhasil jika telah mencapai penguasaan penuh 65%.

Sistem penilaian di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
menekankan pada pencapaian kompetensi dasar Pendidikan Agama
Islam (PAI) dimana guru membuat soal-soal ujian yang sesuai dengan
materi dan pencapaian kompetensi dasar tertentu yang ada dalam
silabus.

Bentuk penilaian Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
membangun kompetensi beragama siswa tersebut mengacu pada 3
ranah yaitu ranah afektif, kognitif dan psikomotor.

Mengenai standar ketuntasan belajar minimal Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang digunakan di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo tergantung kompleksitas materi, tingkat kesulitan dan daya
dukung kemampuan siswa sehingga kemungkinan besar tiap kelas
berbeda-beda. Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
standar ketuntasan belajar minimalnya adalah 65. Apabila siswa
belum mencapai nilai 65, maka dia diberi remidi®.

5) Pelaksanaan Remidial, Pengayaan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)
Di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo memberikan

perlakuan khusus kepada peserta didik yang mengalami kesulitan

S Hasil Wawancara dengan Guru pendidikan agama XII
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belajar melalui kegiatan remidial. Dan peserta didik yang cemerlang
diberi kesempatan untuk mempertahankan kecepatan belajarnya
melalui kegiatan pengajaran’.

Program remidial pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo dilakukan untuk
menangani siswa yang lamban atau mengalami kesulitan dalam
menguasai kompetensi dasar tertentu. Cara yang digunakan untuk
menangani hal tersebut antara lain : menyederhanakan isi materi,
menyederhanakan cara penyajian (misalnya dengan menggunakn
VCD), menyedehanakan soal dan pemberian bimbingan secara khusus
bagi siswa yang belum menguasai kompetensi dasar tertentu dan bisa
juga dengan penjelasan kembali oleh guru atau siswa yang sudah
tuntas.

Setelah dilakukan tes/ujian kompetensi dasar dan diketahui
siswa mana yang memerlukan remidial, maka siswa tersebut diberi
waktu remidi, setelah itu siswa diberi waktu untuk melaksanakan
remidial. Hal ini dapat dilihat dalam format kartu remidi sebagai

berikut :

7 Hasil Wawancara dengan WKS Kurikulum, 19 Februari 2009
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KARTU REMIDI SEMESTER GASAL TAPEL 2008 / 2009
SMA ISLAM PARLAUNGAN WARU SIDOARJO
Nama : Adhi Abdurrahman Hakim Kelas : XII IPA 3

No | Mata Pelajaran Nilai Asal Nilai Remidi T. TANGAN
Kognitif | Psikomotor | Kognitif | Psikomotor GURU
MAPEL
1 [ Agidah Ahlak 55 60 73 80 1
2 2
3 3
4 2
> 5
6 6
7 7
8 3
9 9
10 10

Sidoarjo, 19 februari 2009

Wali Kelas,

Drs. Ahsanuddin

Selain ada siswa yang lamban dalam mencapai kompetensi yang
ditetapkan ada juga yang lebih cepat menguasai kompetensi. Siswa yang
seperti ini di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo diberikan pengayaan.

Program pengayaan yang dilakukan di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo adalah siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar bisa membantu
guru membimbing teman-temannya yang belum mencapai ketuntasan belajar,

memberikan soal-soal tambahan yang bersifat pengayaan.
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2. Faktor-Faktor Penghambat Dan Pendukung Upaya Guru Agama Dalam
Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam Parlaungan
Waru Sidoarjo

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, maka dapat
diidentifikasi berbagai hambatan pelaksanaan upaya guru agama dalam
membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo, yaitu® :

a. Terbatasnya waktu
Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap
minggu. Tiap jam pelajaran terdiri dari 45 menit. Jadi dalam satu minggu
PAI diajarkan hanya 90 menit. Mengingat mata pelajaran PAI tidak
hanya pengetahuan kognitif saja, akan tetapi juga afektif dan psikomotor.
Hal tersebut dirasa kurang oleh guru-guru PAI jika harus
mengembangkan ketiga ranah tersebut dalam membangun kompetensi
beragama siswa.

b. Guru agama umumnya masih mengalami kesulitan dalam membuat
perencanaan dalam membangun kompetensi beragama siswa karena harus
dibuat untuk jangka waktu satu semester di samping skenario

pembelajaran yang lengkap dan menyeluruh.

® Hasil Wawancara dengan Ahsanuddin, 19 februari 2009



83

Diberlakukannya sistem Ujian Akhir Nasional dan UAS yang menuntut
penyelenggaraan program bidang studi pada waktu yang telah ditetapkan
dan usaha persiapan siswa untuk menempuh ujian.

Padatnya materi

Materi yang telah digariskan oleh Depdiknas, sangat padat. Dalam hal ini,
guru PAI menyeleksi beberapa standar kompetensi yang sangat esensial,
yaitu : wudlu, tayammum dan sholat.

Rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran PAI

Minimnya pemahaman sebagai guru agama dalam menanamkan nilai-
Kurangnya perhatian orang tua.

Disamping adanya hambatan-hambatan, ada juga beberapa faktor yang

mendukung upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama

siswa yaitu :

a.

b.

SDM guru yang cukup

Sarana dan prasarana yang memadai

Dukungan dari pemerintah dan beberapa stakeholder lainnya.
Adanya kegiatan ekstra keagamaan.

Adapun kegiatan ekstra keagamaan itu antara lain : meningkatkan SDM

guru agama dalam wawasan keislaman, pembinaan dan penyelenggaraan

pembinaan mental murid selama bulan ramadhan (Baitul argam dan darul

arqgam), pembinaan dan penyelenggaraan kultum, sholat dhuhur berjama’ah

setiap hari, menyelenggarakan seni baca Al-Qur’an dan Forum Kajian Islam
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(FOKALIS) setiap hari Rabu setelah pulang sekolah, pengajian kelas tiap satu

bulan sekali sesuai dengan kesepakatan kelas dan peserta didik.

. Upaya-upaya Untuk mengatasi Faktor-Faktor Penghambat dalam
membangun kompetensi beragama siswa di SMA Islam Parlaungan
Waru Sidoarjo

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh SMA Islam Parlaungan

Sidoarjo dalam mengatasi hambatan-hambatan untuk membangun kompetensi

beragama siswa adalah :

a. Untuk mengatasi terbatasnya waktu yang diberikan untuk mata pelajaran
PAI, sekolah mengadakan kegiatan ekstra keagamaan’.

b. Mengadakan diklat atau pelatihan bagi guru-guru untuk meningkatkan
wawasan dan SDM guru agama SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.

c. Diadakannya Musyawarah Guru pendidikan agama (MGPA), didalam
MGPA setiap guru agama akan menyampaikan keluhannya kemudian
dicari solusi terbaik untuk mengatasinya, tukar pengalaman dan
sebagainya'®.

d. Untuk mengatasi padatnya materi, guru PAI menyiasatinya dengan
menyeleksi beberapa kompetensi yang dianggap sangat esensial misalnya
guru langsung menggunakan metode demonstrasi untuk wudlu, tayamum

dan sholat, guru tersebut juga bisa menggunakan sarana audio visual

? Hasil Wawancara dengan Bapak Syamsu Hudaja, 18 Februari 2009
' Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Sujono, 12 Februari 2009
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untuk menyampaikan materi aspek Al-Qur’an. Dengan langkah-langkah
tersebut guru diharapkan mampu mengatasi padatnya materi.

e. Agar minat siswa terhadap mata pelajaran PAI meningkat, guru PAI di
SMA Islam Parlaungan Sidoarjo selalu memberikan motivasi kepada para
siswanya misalnya dengan memberikan tambahan nilai bagi siswa yang
aktif dalam berdiskusi''.

f. Untuk mengatasi minimnya perhatian orang tua, pihak sekolah
menjebataninya dengan diadakannya kerja sama antara guru agama
dengan orang tua. Guru PAI akan melaporkan kekurangan siswanya
kepada wali murid dan sebaliknya memberikan sarana dan prasarana yang

diperlukan.

C. ANALISIS DATA

1.

Bentuk Upaya Guru Agama Dalam Membangun Kompetensi Beragama
Siswa SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

Dari data hasil observasi, interview dan dokumentasi yang penulis
peroleh secara keseluruhan pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun
kompetensi beragama siswa belum dapat dilaksanakan secara mutlak. Hal ini
dikarenakan sebagian guru Pendidikan Agama Islam disana masih belum
mampu melaksanakannya.

Upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa

diantaranya adalah mewajibkan siswanya untuk melaksanakan sholat

' Hasil Wawancara dengan Ahsanuddin, 13 Februari 2009
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berjama’ah Dhuhur di Musholla setiap hari. Walaupun kegiatan sholat
berjamaah tersebut seakan-akan dipaksakan tetapi hal tersebut didasari dengan
upaya untuk mendisiplinkan siswanya agar terbiasa melakukan sholat
berjama’ah, serta ringan dalam melaksanakan rukun Islam yang kedua itu.
Dengan kegiatan tersebut diharapkan kompetensi beragama siswa akan
semakin meningkat. Dengan kegiatan tersebut siswa juga tidak hanya
mempelajari konsep-konsep atau teori-teori dalam kehidupan sehari-hari,
namun lebih dari itu, siswa diajak untuk menerapkan konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

a. Perencanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama

siswa

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru agama
sebelumnya. Hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan guru agama
sebagai perancang belajar mengajar. Untuk itu seorang guru agama
dituntut mampu merumuskan tujuan pembelajaran.

Mengajar merupakan suatu proses atau kegiatan untuk menyusun
dan menguji suatu rencana atau program yang telah dipersiapkan dengan
matang dan teliti agar tumbuh perbuatan-perbuatan belajar pada diri siswa.
Suatu aktifitas atau kegiatan dinyatakan sebagai kegiatan pembelajaran
apabila kegiatan itu didasarkan oleh suatu rencana yang matang, teliti dan

akurat. Rencana itu atau program yang disusun dengan tujuan agar
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tercapai tujuan yang dikehendaki dalam proses belajar mengajar secara

efektif dan efisien.

Sebagaimana data yang penulis peroleh, bahwasanya perencanaan

membangun kompetensi beragama siswa sudah terlaksana dengan baik di

SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo, meskipun masih ada sebagain

guru agama yang merasa kesulitan merumuskan perencanaan kompetensi

beragama siswa. Penulis menyatakan bahwa perencanaan upaya guru

agama dalam membangun kompetensi beragama siswa sudah terlaksana

dengan baik dalam hal :

1

2)

3)

Merumuskan tujuan pengajaran, dimana guru PAI sudah mampu
merumuskan tujuan pengajaran yang meliputi standart kompetensi,
kompetensi dasar, indikator penyapaian, materi pokok/uraian materi,
pengalaman belajar, media pembelajaran, skenario pembelajaran yang
sudah sesuai dengan bahan pelajaran.

Menyiapkan alat evaluasi dengan membuat kisi-kisi soal yang dapat
menggambarkan keseluruhan materi yang dibahas dalam suatu topik
pelajaran.

Memecah standar kompetensi menjadi kompetensi dasar, kompetensi
dasar menjadi indikator, dan indikator menjadi materi pokok.

Standar kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan
atau ditampilkan untuk suatu mata pelajaran agama dalam artian

kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu lulusan dalam suatu mata
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pelajaran agama. Sedangkan kompetensi dasar adalah kemampuan
minimal yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh siswa dari
standar kompetensi untuk suatu mata pelajaran agama.

Jadi yang dimaksud memecahkan standar kompetensi menjadi
kemampuan dasar adalah menjabarkan setiap standar kompetensi
mejadi kompetensi dasar. Sedangkan yang dimaksud menjabarkan
kompetensi dasar menjadi indikator adalah menjabarkan kompetensi
dasar menjadi lebih spesifik untuk dijadikan ukuran dalam mengetahui
ketercapaian hasil pembelajaran. Sedangkan memecahkan indikator
menjadi materi pokok adalah menjabarkan indikator menjadi materi
pokok/bahan ajar yang dapat dipakai untuk mendukung kekuasaan
kemampuan dasar.

Ketiga kegiatan tersebut dapat dilakukan oleh semua guru PAI di
SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo.

4) Menyusun tes diagnostic kemampuan belajar. Komponen inilah yang
hanya dilakukan oleh sebagian guru di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo.

5) Mempersiapkan pengajaran alternatif jika dirasa hasil tes yang telah
dilakukan kurang memuaskan. Pengajaran alternatif yang biasanya
dilakukan adalah pengayaan dan remedial.

b. Pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama

siswa
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Pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa dimaksudkan bagaimana cara majunya para siswa setelah
siswa menyelesaikan setiap pokok bahasan. Pendekatan yang digunakan
dalam upaya guru agama membangun kompetensi beragama siswa adalah
pendekatan kelompok yaitu seluruh kelas, dimana siswa boleh pindah dari
satu pokok bahasan ke pokok bahasan selanjutnya setelah 85% populasi
kelas mencapai penguasaan 65%.

Menurut penulis, standar ketuntasan belajar minimal di SMA
Islam Parlaungan Waru Sidoarjo masih kurang tinggi. Karena menurut
beberapa buku yang penulis baca ketuntasan belajar minimal biasanya
sebesar 95%, 90%, 85%, 80% atau bisa 75%. Akan tetapi hal itu wajar-
wajar saja, karena penentuan standar ketuntasan belajar minimal
diserahkan sepenuhnya kepada sekolah dan guru tertentu.

Setelah menentukan standar ketuntasan belajar minimal, guru PAI
kemudian menyusun diagnostic progress test. Guru PAI menyusun soal-
soal test untuk mengetahui letak kelemahan siswa dalam mengikuti
pelajaran agama khususnya untuk membentuk kompetensi beragama
siswa.

Kemudian guru mengembangkan seperangkat pengajaran korektif.
Pengajaran korektif ini seharusnya dipilih sendiri oleh siswa, akan tetapi

di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo pengajaran korektif ditentukan
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oleh guru agama. Jadi siswa kurang diberi kebebasan dalam menetapkan
kecepatan pencapaian kompetensi beragama.

Ketuntasan belajar di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
ditetapkan dengan penilaian acuan patokan atau kriteria pada setiap
kompetensi dasar. Dalam hal ini ketuntasan belajar ditetapkan oleh guru
sedangkan sistem evaluasinya menggunakan evaluasi berkelanjutan yaitu :
1) Ujiannya menggunakan sistem blok (kesatuan kompetensi dasar)

2) Tiap blok terdiri dari satu atau lebih kompetensi dasar

3) Hasil yjian dilanjutkan dengan program remedial dan pengayaan

4) Ujian mencakup aspek kognitif dan psikomotor, sedangkan aspek
afektif diukur melalui kegiatan pengamatan, kuesioner dan sebagainya.

Dalam satu kali proses belajar mengajar guru agama hendaknya
menjadi evaluator yang baik. Alangkah janggalnya suatu Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) jika tidak dilengkapi dengan kegiatan yang
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu
tercapai atau tidak, apakah materi yang diajarkan sudah dikuasai atau
belum, apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat. Semua
pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi dan
penilaian. Dengan kata lain, penilaian perlu dilakukan karena dengan
penilaian guru dapat mengetahui  keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran serta ketepatan atau keefektifan

metode mengajar.
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Bentuk penilaian PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo
mencakup 3 ranah yaitu ranah afektif, kognitif dan psikomotor.

Kompetensi beragama siswa dilandasi oleh pokok-pokok pikiran
dalam psikologi behavioristik yang menitik beratkan pembentukan
tingkah laku dan menggunakan pola belajar individual. Pengajaran
individual bukanlah semata-mata pengajaran yang hanya ditujukan kepada
seorang saja, melainkan dapat saja ditujukan kepada sekelompok siswa
atau kelas, namun dengan melayani perbedaan-perbedaan individu siswa
sehingga pengajaran itu memungkinkan berkembangnya masing-masing
potensi siswa secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan terhadap
tugas-tugas, hasil tes dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan
belajar setiap peserta didik. Hasil analisis ini dipadukan dengan catatan-
catatan yang ada pada program harian dan mingguan untuk digunakan
sebagai bahan tindak lanjut proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Program ini juga mengidentifikasikan bahan pelajaran yang perlu diulang.
Ada siswa yang memerlukan remedial dan ada juga yang memerlukan
pengayaan. Remedial diberikan kepada siswa yang lamban atau
mengalami kesulitan dalan menguasai kompetensi dasar tertentu.
Sedangkan pengayaan diberikan kepada siswa yang menguasai
kompetensi yang ditetapkan SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo

memberikan perlakuan khusus terhadap kedua jenis siswa tersebut.
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2. Faktor penghambat dan pendukung Upaya Guru Agama Dalam
Membangun Kompetensi Beragama Siswa SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tentu tidak selancar seperti yang
diharapkan, semua itu tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang ada,
diantaranya :

a. Terbatasnya waktu, padatnya materi dan diberlakukannya UAN dan UAS

Materi pelajaran PAI di SMA memiliki alokasi waktu 2 jam

pelajaran x 45 menit dalam satu minggu sehingga kedalaman materi
dianggap kurang, perlu penambahan waktu diluar kelas. Sehingga guru
agama dan siswa memerlukan kegiatan ekstra, karena mata pelajaran PAI
harus mecakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Diberlakukannya
UAN dan UAS menuntut tuntasnya materi pelajaran, sehingga masih ada
sebagian guru agama hanya mengejar materi tanpa memperhatikan
ketuntasan belajar siswa.

b. Penyusunan perencanaan upaya guru agama dalam membangun
kompetensi beragama siswa masih dirasa sulit bagi sebagian guru agama
karena penyusunannya harus lengkap dan menyeluruh. Akan tetapi masih
banyak juga guru agama yang mampu menyusun perencanaan upaya guru

agama dalam membangun kompetensi beragama siswa.
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¢. Minat merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran, karena kalau minat siswa rendah maka dia tidak akan
tertarik pada pelajaran tersebut.

d. Minimnya pemahaman sebagian guru agama terhadap penanaman nilai-

nilai agama kepada peserta didik.
Guru PAI di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo belum memiliki
kesiapan yang cukup untuk membangun kompetensi beragama siswa
schingga guru agama mengalami kesulitan untuk memahami dan
melaksanakan pembelajaran sekaligus penilaian yang sangat rumit.

e. Penilaian hasil belajar dan pelaporan yang rumit. Penilaian hasil belajar
siswa merupakan hal yang cukup rumit, karena penilaian mencakup
kompetensi dasar siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor, guru tidak hanya dituntut untuk membuat ulangan harian saja,
akan tetapi juga harus bisa mengetahui perkembangan setiap siswa melalui
berbagai kegiatan siswa. Sedangkan bentuk laporan hasil belajar siswa
harus jelas dan dapat mencerminkan tingkat belajar siswa dalam mencapai
kompetensi dasar. Sejauh manakah siswa memiliki kompetensi dasar akan
terlihat dalam pelaporan hasil belajar yang diukur dengan skala angka dan
huruf.

f. Kurangnya perhatian orang tua. Faktor orang tua adalah faktor utama
dalam pembelajaran, apalagi pembelajaran agama. Oleh karena itu orang

tua yang kurang memperhatikan pendidikan agama anaknya akan jauh
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pula anaknya dari nilai-nilai religius. Hal ini dapat dilihat dari para orang
tua apabila melihat anaknya tidak mampu menguasai pelajaran exact,
maka orang tua cenderung resah sehingga mereka sibuk mencari guru
privat untuk anaknya.
Sedangkan faktor upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo adalah :

a. Sumber daya manusia guru agama yang bagus akan berpengaruh sekali
terhadap pelaksanaan membangun kompetensi beragama siswa. Tanpa
adanya SDM guru yang bagus tidak akan terjadi pengelolahan kelas
dengan baik lagi pula kualitas dan kuantitas belajar siswa di kelas
tergantung pada banyak faktor diantaranya adalah guru. Jadi guru agama
harus mempunyai SDM yang bagus agar dapat membangun kompetensi
beragama siswa.

b. Sarana dan prasarana yang memadai. Dalam upaya guru agama dalam
membangun kompetensi beragama siswa tentu saja membutuhkan
berbagai sarana dan prasarana, dan waktu yang cukup besar agar dapat
mendukung upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama
siswa.

¢. Input siswa yang cukup tinggi akan mempermudah upaya guru agama
dalam membangun kompetensi beragama siswa, karena guru akan lebih

cepat dan mudah mentransfer ilmunya.
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d. Dukungan dari pemerintah dan beberapa stakeholder lainnya. Tanpa
adanya dukungan dari pemerintah dan beberapa stakeholder lainnya,
pelaksanaan upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama
siswa tidak akan bisa sempurna.

¢. Adanya kegiatan ekstra keagamaan adalah faktor yang sangat mendukung
upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa, karena
dengan adanya kegiatan inilah yang memberi kesempatan pada siswa
mencapai kompetensi beragama. Karena penulis rasa alokasi waktu 2 jam
pelajaran tiap minggu tidak akan cukup untuk materi Pendidikan Agama
Islam (PAI).

3. Upaya-upaya untuk mengatasi faktor-faktor penghambat Guru Agama
Dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo

Jika ada faktor-faktor yang menghambat suatu proses, maka perlu
adanya solusi untuk mengatasinya. Adapun upaya-upaya untuk mengatasi
beberapa hambatan upaya guru agama dalam membangun kompetensi
beragama siswa di SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo yang sudah cukup
bagus adalah :

a. Sekolah mengadakan kegiatan ekstra keagamaan, agar siswa memiliki

ketuntasan dalam belajar Pendidikan Agama Islam (PAI).
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b. Sekolah mengadakan diklat dan pelatihan guru untuk meningkatkan SDM
guru agama SMA Islam Parlaungan Waru Sidoarjo karena sekolah tidak
akan maju kalau kemampuan gurunya tidak ditingkatkan.

c. Diadakannya MGPA (Musyawarah Guru Pendidikan Agama)

MGPA merupakan wadah bagi guru pendidikan agama untuk
mengembangkan kemampuan dan konsep-konsep pendidikan serta
mengimplementasikannya dalam praktek mengajar. Dengan diadakannya
MGPA guru akan saling bertukar pengalaman.

d. Kalau materi padat, sedangkan alokasi waktunya terbatas maka untuk
mengatasinya bisa disiasati dengan menyeleksi kompetensi-kompetensi
yang paling esensial dan kurang esensial. Dalam GBPP PAI pada setiap
semester disediakan alokasi waktu yang dapat dipergunakan untuk
menyajikan materi pelajaran dari setiap pokok bahasan. Pemanfaatan
waktu yang tersedia tidak merupakan sesuatu yang kaku, tetapi bersifat
luwes yang disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa dan kondisi
daerah tersebut. Jadi seorang guru PAI bebas membagi alokasi waktu.
Apabila dipadang bahwa alokasi waktu yang sudah diberikan terlalu
banyak untuk salah satu pokok bahasan tertentu.

e. Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap
pada diri siswa. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab

dengan minat, seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
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BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Upaya Guru Agama dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di
SMA Islam Parlaungan Kec. Waru Sidoarjo
Upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama siswa Di SMA
Islam Parlaungan Waru Sidoarjo dilaksanakan melalui langkah-langkah yang
meliputi Pertama, melaksanakan shalat Dhuhur berjama'ah bersama setiap
hari. kedua, Kegiatan belajar mengajar yang lingkupnya meliputi Menyusun
Diagnostik Progres Test dan Mengembangkan seperangkat Pengajaran
Korektif. Ketiga, Evaluatif Sumatif. Keempat, Pelaksanaan Tes yang meliputi
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kelima, Penilaian
Pelaksanaan Remidial, Pengayaan dalam pembelajaran PAI
Faktor-faktor penghambat dan pendukung Upaya Guru Agama dalam
Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam Parlaungan Waru
Sidoarjo
a. Fakor penghambat
Faktor-faktor yang dapat menghambat pelaksanaan upaya guru
Agama dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa adalah
terbatasnya waktu, minat siswa rendah, pemahaman guru minim, penilaian

hasil belajar rumit dan perhatian orang tua kurang.
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b. Faktor Pendukung
Faktor-faktor yang mendukung upaya guru agama dalam
membangun kompetensi beragama siswa yaitu adanya SDM guru yang
cukup, sarana dan prasarana yang memadai, input siswa cukup tinggi,
dukungan pemerintah dan stakehorlder lain dan kegiatan ekstra
keagamaan.

3. Upaya-upaya Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Upaya Guru Agama
dalam Membangun Kompetensi Beragama Siswa Di SMA Islam
Parlaungan Waru Sidoarjo

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi faktor
penghambat upaya guru agama dalam membangun kompetensi beragama
siswa yaitu mengadakan kegiatan ekstra keagamaan, diklat guru,
diadakannya musyawarah guru pendidikan agama, memberikan motivasi
kepada siswa, kerjasama guru dan orang tua serta memberikan sarana dan
prasarana yang diperlukan.

B. Saran-Saran

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta mempertimbangkan hasil penelitian dari analisis data di
atas, maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah diharapkan agar selalu meningkatkan jaringan sekolah
dan mengadakan sosialisasi terus menerus kepada semua pihak yang diharapkan

bisa memberikan dukungan dan meningkatkan kompetensi guru dan siswa.
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2. Kepada guru agama diharapkan mengoptimalisasikan potensi siswa dan
menumbuhkan jiwa mandiri, jujur, kreatif, menerima kegagalan adalah bagian
dari kesuksesan yang tertunda, komitmen, kerja keras, berfikir kekinian dan
membudayakan hidup seimbang antara IQ, EQ dan SQ sehingga kompetensi
beragama siswa bisa tertanam dalam kehidupan sehari-hari.

3. kepada siswa supaya ditingkatkan dalam memahami nilai-nilai agama Islam

supaya bisa bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain
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